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ABSTRAK 

Nama   : FIRDHA ALVIYANI 
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Fakultas : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Jurusan  : Pendidikan Ilmu PengetahuanSosial 

Pembimbing I : Syarbaini Saleh Sos, M.Si 

Pembimbing II: Fatkhur Rohman, MA 

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran  

              Kooperatif Tipe Time Token 

                        Terhadap Hasil  Belajar IPS 

                        Siswa Kelas VII di MTs PAB 2 

                        Sampali. 

 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Time Token dan Hasil 

Belajar IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII di MTs 

PAB 2 Sampali Jalan Pasar Hitam No. 69 Kelurahan Sampali Kecamatan Percut 

Sei Tuan Tahun Ajaran 2020/2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasy eksperimen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa pada kelas 

VII. Sampel yang digunakan adalah kelas VII 2 dan kelas VII 4. Instrumen 

penelitian berupa tes, yakni pretest dan posttest sebanyak 10 soal pilihan ganda. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan tes dan teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (menggunakan uji 

t). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran time token terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dari hasil pengujian hipotesis, dimana thitung > ttabel yaitu 10,95592342 > 

1,671552762. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan anak dengan memilih isi (materi) yang 

sesuai, strategi kegiatan dan keterampilan evaluasi untuk memberikan manfaat 

bagi kehidupan mereka sebagai individu dan sebagai warga negara / masyarakat. 

Dari perspektif perkembangan yang dialami anak, upaya terencana (disebut 

pendidikan) bertujuan untuk membantu anak menghadapi dan melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan yang telah dialaminya pada setiap tahap 

perkembangan. Dengan kata lain, pendidikan dianggap berperan penting dalam 

mensukseskan perkembangan anak.
1
 

Dari pemaparan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan paling mendasar yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik karna pendidikan merupakan kebutuhan yang 

sagat penting untuk merubah pola pikir dan tatanan kehidupan. Baik atau tidak 

nya kualitas suatu wilayah ataupun Negara tergantung pada bagaimana peserta 

didik dalam menempuh pendidikan itu.  

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna dari pendidikan itu 

sendiri adalah sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. Upaya menanamkan nilai-nilai 

dan norma-norma tersebut untuk diwariskan kepada generasi penerus, sehingga 

                                                           
1 Suryo Subroto, (2010),  Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 2. 
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dapat dikembangkan dalam kehidupan dan kehidupan yang terjadi selama masa 

pendidikan.
2
 

Sejalan dengan hal di atas, pendidikan mengacu pada upaya membangun 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga harus disadari bahwa 

pendidikan adalah tumpuan setiap orang. Pendidikan merupakan faktor utama 

dalam pembentukan masyarakat, oleh karena itu sistem pendidikan yang baik 

diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus yang berkualitas dan mampu 

beradaptasi dengan masyarakat, bangsa dan negara. Bidang pendidikan harus 

selalu diperbarui untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Untuk itu, 

kita harus selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan beradaptasi dengan 

perubahan zaman.
3
 

Untuk memajukan kehidupan, maka dari itu pendidikan menjadi sarana 

utama yang perlu dikelola, secara sistematis dan konsisten yang dilaksanakan 

sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan peserta didik itu sendiri. Peserta didik 

merupakan makhluk yang berkembang, dan bercita-cita ingin meraih kehidupan 

yang sejahtera dan bahagia dalam arti yang luas, baik lahiriah maupun batiniah. 

Namun, cita-cita demikian tak mungkin dicapai jika peserta didik itu sendiri tidak 

berusaha keras meningkatkan kemampuannya seoptimal mungkin melalui proses 

pendidikan, karena proses pendidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap 

berdasarkan perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan atau cita-cita 

tersebut. 

                                                           
2 Fuad Ihsan, (2008), Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 1. 
3 Kardi Manik, Abdul Gafur, Penerapan Model Two Stay Two Stray Berbantuan 

Multimedia Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Ips, (Harmoni Sosial:Jurnal 

Pendidikan IPS) volume :3 ,2016 http://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi   

http://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi
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Menurut Sudirman, dalam bukunya Ramayulis istilah pendidikan 

diartikan bimbingan ataupun pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap 

peserta didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan 

selanjutnya, pendidikan merupakan usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar 

menjadi dewasa dan mencapai tingkat hidup juga penghidupan yang lebih tinggi 

dalam arti mental.
4
 

Sejalan dengan pemaparan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa dan 

dilakukan dengan terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan, 

yakni merubah tingkah laku peserta didik menjadi individu yang bermatabat dan 

memiliki moral yang baik sehingga menjadi pribadi yang lebih dewasa.  

Mengacu pada tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia sebagaimana 

diatur dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: “Pendidikan adalah upaya sadar 

dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya dan memiliki kekuatan spiritual agama, kepribadian, kebijaksanaan, 

akhlak mulia dan keterampilan yang baik membutuhkan dirinya, negara dan 

rakyat negaranya. Dengan demikian, pendidikan berarti segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan 

potensi jasmani dan rohaninya kearah kesempurnaan.
5
 

                                                           
4 Ramayulis, (2015), Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: Kalam Mulia, h. 15. 
5 Hasbullah, (2009), Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan (Umum dan Agama Islam), Jakarta; 

Rajawali Pers, hal. 4. 
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Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan nasional adalah 

dengan meningkatkan mutu pendidikan, langkah pertama adalah memperbaiki 

proses pembelajaran yang meliputi kepala sekolah sebagai pembina, guru, dan 

fasilitas penunjang proses pembelajaran. Untuk mencapai hasil yang baik, perlu 

dilakukan evaluasi apa yang menjadi sumber masalah pendidikan. 

Cara lain untuk mencapai tujuan pendidikan adalah dengan peran 

pendidik untuk mengembangkan semua potensi fisik dan mental peserta didik di 

lembaga pendidikan formal. Pendidik dapat menjadi cara yang baik untuk melatih 

siswa dengan menjadi mata pelajaran Kewarganegaraan Sosial (IPS), mereka bisa 

menjadi warga negara yang baik dan orang yang peduli dengan orang lain... 

Sebutan IPS di Indonesia adalah sebuah kesepakatan untuk menunjuk 

istilah lain dari social studies. Menunjuk sifat keterpaduan dari ilmu-ilmu sosial 

atau integrated so- cial sciences. Jadi sifat keterpaduan itu mestinya menjadi ciri 

pokok mata kajian yang disebut IPS. IPS adalah studi integratif tentang 

kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang dan waktu dengan segala 

aktivitasnya. Dalam rumusan yang lain, IPS merupakan kajian yang terkait 

dengan kehidupan sosial kemasyarakatan berserta lingkungannya untuk 

kepentingan pendidikan dan pembentukan para pelaku sosial.
6
 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah seleksi dari disiplin ilmu-

ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogis maupun psikologis untuk tujuan 

                                                           
6 Edy Surahman, Mukminan, Peran Guru Ips Sebagai Pendidik Dan Pengajar Dalam 

Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP, (Harmoni Sosial: Jurnal 

Pendidikan IPS Volume 4, No 1, 2017), hlm: 3, http://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi 

http://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi
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pendidikan.
7
 Pendidikan IPS merupakan salah satu topik yang dapat memberikan 

berbagai pengetahuan dan wawasan tentang komunitas lokal dan global sehingga 

dapat hidup bersama komunitas lain. Mata kuliah IPS merupakan salah satu mata 

kuliah dari SD / MI hingga SMP / MTs. IPS juga mempelajari sekumpulan fakta, 

konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah sosial. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS, seorang guru harus pandai dalam menciptakan 

iklim pembelajaran yang baik dan menarik agar siswa dapat aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 

VII di MTs PAB 2 Sampali dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS sangat 

rendah. Masih banyak siswa yang hasil belajarnya tidak memenuhi persyaratan 

minimal yang ditetapkan (KKM). Hal ini disebabkan kurangnya semangat siswa 

dalam belajar sosial, siswa menganggap mata pelajaran IPS membosankan dan 

tidak memiliki tantangan berpikir, sehingga minat belajarnya menurun. Intinya 

pembelajaran masih rutin, dan guru monoton dalam pembelajaran, sehingga siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang demikian akan membuat siswa merasa bosan dan 

sangat mengurangi aktivitas belajar siswa. Apalagi guru belum pernah 

menerapkan pembelajaran kelompok yang memungkinkan siswa aktif di dalam 

kelas. Siswa cenderung pasif dan malu untuk bertanya tentang materi pelajaran. 

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang berbasis materi akan 

menurunkan hasil belajar siswa. Selain itu, strategi pembelajaran yang sesuai 

untuk penelitian sosial belum diterapkan secara optimal. 

                                                           
7 Sapriya, (2015), Pendidikan IPS Konsep Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, hal. 11. 
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Sebagai seorang guru, diharuskan mampu melakukan proses 

pembelajaran yang menunjang perhatian siswa. Bagi seorang guru yang kurang 

memiliki potensi kecerdasan, emosi, sosialisasi dan keterampilan akan sulit 

baginya melaksanakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa. Menggunakan metode, strategi, model, metode, teknik dan 

taktik serta alat peraga dan media pembelajaran yang sesuai untuk memberikan 

topik yang menunjang kemampuan siswa. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam 

penyediaan bahan pembelajaran, karena dengan pemilihan model pembelajaran 

yang tepat maka perhatian siswa dapat terangsang selama proses pembelajaran. 

Guru berperan penting dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dan 

sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Model pembelajaran yang diyakini 

dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran penelitian sosial adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe "time token".,, 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui pembelajaran siswa dan kerjasama kelompok yang 

beranggotakan empat sampai enam orang dan memiliki struktur kelompok yang 

berbeda-beda. Faktanya, ini tidak berarti bahwa semua pembelajaran kelompok 

adalah pembelajaran kooperatif, seperti yang sudah dijelaskan Abdulhak bahwa 

“pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta 

belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama di antara peserta belajar 

itu sendiri.”
8
 

                                                           
8 Rusman, (2016), Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

Jakarta: Rajawali Pers, hal. 202. 
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Sejalan dengan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang 

berfungsi sebagai penghubung kepada pemahaman yang lebih tinggi. Guru tidak 

hanya memberikan pengetahuan kepada peserta didik, melainkan juga harus 

membangun pengetahuan dalam fikirannya. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas dan juga diberi kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman secara langsung dalam mengembangkan ide-ide peserta didik itu 

sendiri.  

Model pembelajaran time token merupakan suatu struktur yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial dan menghindari tuturan 

dominan siswa atau kesunyian total siswa. Langkah yang efektif adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran time token. Sebab, dengan adanya pengaturan 

waktu berbicara dan pemberian kesempatan untuk berbicara kepada masing-

masing siswa akan mewujudkan keteraturan siswa untuk berbicara dan 

mengemukakan pendapatnya.
9
 

Model pembelajaran time token adalah contoh kecil penerapan 

pembelajaran demokratis di sekolah. Proses pembelajaran yang demokratis 

diartikan sebagai proses belajar dengan siswa sebagai badan utamanya. Selama 

proses pembelajaran, aktivitas siswa menjadi perhatian utama. Dengan kata lain, 

mereka selalu terlibat secara aktif. Guru berperan dalam mengajak siswa untuk 

mencari solusi dari masalah yang dihadapi. Model ini digunakan untuk melatih 

dan mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi 

pembicaraan atau diam sama sekali.
10

 

                                                           
9 Istarani, (2017), 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, h.195.  
10 Miftahul Huda, (2014), Model-model pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, h. 239. 
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Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa di depan orang lain atau di depan 

umum, sehingga memiliki keterampilan atau kemampuan untuk mengungkapkan 

pendapatnya di depan orang banyak. Kedepannya, sangat memungkinkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sosial. Berdasarkan 

pertanyaan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas VII di MTs PAB 2 Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 

Tahun ajaran 2020/2021.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang tepat, 

sehingga siswa masih kesulitan memahami materi yang dijelaskan 

oleh guru.  

2. Siswa merasa bosan dan jenuh setelah mengikuti proses pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial.  

3. Kurangnya perhatian dan semangat siswa dalam proses pembelajaran 

sosial.  

4. Siswa MTs PAB 2 Sampali kelas VII memiliki hasil belajar IPS yang 

rendah. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ceramah 

pada mata pelajaran IPS di kelas VII MTs PAB 2 Sampali? 

2. Berapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif  time token pada mata pelajaran IPS di kelas VII 

MTs PAB 2 Sampali? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS di kelas VII MTs PAB 2 Sampali?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adaalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

ceramah pada mata pelajaran IPS di kelas VII MTs PAB 2 Sampali. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif  time token pada mata pelajaran IPS di kelas VII 

MTs PAB 2 Sampali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS di kelas VII MTs PAB 2 Sampali. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru : Dengan menggunakan model pembelajaran "time token" 

pada mata pelajaran IPS dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengalaman belajar sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Bagi siswa : Pembelajaran sosial dapat meningkatkan prestasi akademik 

dan motivasi siswa kelas VII MTs PAB 2 Sampali.  

c. Bagi peneliti : Sebagai acuan pelaksanaan proses pengajaran 

kedepannya dan pemahaman tentang dampak model pembelajaran time 

token terhadap hasil belajar siswa (khususnya mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial).  

d. Untuk sekolah : Sebagai masukan bagi sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas serta untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kreativitas mengajar.  

2. Manfaat teoritis : Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk 

menyelesaikan tugas dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 

Perguruan Tinggi Tarbiyah dan Keguruan UIN Medan Sumatera Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Belajar 

Belajar itu hakikatnya adalah proses dasar dari perkembangan kehidupan 

manusia. Melalui pembelajaran, manusia akan mengalami perubahan kualitatif 

individu, sehingga perilakunya dapat berkembang. Segala aktivitas dan prestasi 

dalam kehidupan manusia tidak lain adalah hasil belajar. Kita juga hidup sesuai 

dengan kehidupan dan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah kita pelajari. 

Belajar lebih dari sekedar pengalaman. Belajar merupakan suatu proses, bukan 

suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integrative dengan 

menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
11

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses mengubah tingkah laku dan perkembangan individu. Aktivitas belajar 

merupakan perbuatan yang dilakukan atas dasar pengalaman individu itu sendiri, 

melalui suatu proses atau tahapan-tahapan sehingga individu tersebut mencapai 

suatu tujuan yang akan dicapai.  

Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan 

individu. Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri seseorang, di manapun dan 

kapanpun proses belajar dapat terjadi. Belajar tidak hanya terjadi di bangku 

sekolah, tidak hanya terjadi ketika siswa berinteraksi dengan guru, tidak hanya 

ketika seseorang belajar membaca, menulis dan berhitung. Belajar bukan hanya 

seperti ketika seseorang belajar sepeda, belajar menjahit atau belajar 

                                                           
11 Wasty Soemanto, (2012), Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, h. 104. 

11 
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mengoperasikan komputer. Belajar bisa terjadi dalam semua aspek kehidupan. 

Belajar sudah terjadi sejak anak lahir bahkan sebelum lahir atau dikenal dengan 

pendidikan prenatal, dan akan terus berlanjut hingga ajal tiba.
12

 

Menurut W.S. Winkel dalam bukunya Purwanto, belajar adalah proses 

dimana individu berinteraksi dengan lingkungan untuk mengubah perilakunya. 

Belajar adalah aktivitas mental dan aktivitas fisik yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
13

 

Burton menyatakan “Learning is a change in the individual due to 

instruction of that individual and his environment, wich fells a need and makes 

him more capable of dealing adequately with his environment”. Dalam pengertian 

ini terdapat kata change atau “perubahan” yang berarti bahwa seseorang setelah 

mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek 

pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak 

bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang ragu-ragu 

menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasilan dalam 

belajar di antaranya ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

individu yang belajar. 
14

 

Adapun menurut istilah ada berbagai pakar mendefinisikan sebagai 

berikut : 

1) James O. Whittaker mengungkapkan bahwa belajar adalah proses 

menghasilkan atau mengubah perilaku melalui praktik atau pengalaman.  

                                                           
12 Lilik Sriyanti, (2013), Psikologi Belajar, Yogyakarta: Penerbit Ombak, h. 15.  
13 Purwanto, (2011), Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, h. 38. 
14 Moh. Uzer Usman, (2010), Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, h. 5. 
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2) Wingkel menyatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental atau 

psikologis yang terjadi melalui interaksi positif dengan lingkungan 

sehingga terjadi perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai 

dan sikap.  

3) Howard L. Kingskey menunjukkan bahwa belajar adalah proses 

menghasilkan atau mengubah perilaku melalui praktik atau praktik.  

4) R. Gagne mengatakan bahwa belajar adalah proses memperoleh motivasi 

dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan perilaku.  

5) Robert M. Gagne percaya bahwa belajar adalah perubahan kemampuan 

manusia setelah belajar terus menerus, yang tidak hanya disebabkan oleh 

proses pertumbuhan. Gagne berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh 

faktor dari luar diri dan faktor dalam diri dan keduanya saling 

berinteraksi.
15

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan. Orang yang terlibat dalam kegiatan belajar 

akan mengalami perubahan tingkah laku, kebiasaan, pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. 

Ada 4 pilar yang harus diperhatikan dalam belajar, yaitu belajar untuk 

mengetahui (learning to know), belajar untuk berbuat (learning to do), belajar 

untuk hidup bersama (learning to live together), dan juga belajar untuk menjadi 

(leaning to be).
16

.. 

                                                           
15 Wina Sanjaya, (2011), Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media, h. 6.  
16 Ruhimat, (2009), Perencaan Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan 

Islam, h. 45.  



14 
 

 
 

Belajar dapat diperoleh dari dalam diri seseorang bisa juga didapat dari 

luar diri seseorang tersebut. Yang diperoleh dari dalam diri antara lain adalah 

kesehatan (jasmani dan rohani), intelegensi dan  bakat, minat dan motivasi dan 

juga cara belajar. Sedangkan yang termasuk dari luar diri yakni keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan sekolah.
17

 

2. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuian sosial, jenis-jenis keterampilan, 

cita-cita, keinginan dan harapan. Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar 

Hamalik yang menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 

perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Misalnya, 

pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh.”
18

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

memperoleh pengalaman belajar. Hasil belajar memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Proses evaluasi hasil belajar dapat memberikan informasi 

kepada guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajarnya melalui 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat menyusun 

dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik  untuk keseluruhan kelas 

maupun individu.
19

 

 

                                                           
17 Dalyono, (2012), Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta., h. 60.  
18 Oemar Hamalik, (2002), Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung: Algensindo, h. 45. 
19 Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta : Kencana, h. 129. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri 

orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Di bawah ini dikemukakan 

faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar :  

1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

a. Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, 

batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.  

Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya 

mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa karena konflik dengan orangtua, 

teman atau karena sebab lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi 

semangat belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan bagi setiap orang baik fisik 

maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat 

dalam melaksanakan kegiatan belajar. 
20

 

b. Minat dan Motivasi 

Sebagaimana halnya dengan intelegensi dan bakat maka minat dan 

motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap 

pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan 

juga dating dari hati sanubari. Minat yang besar tehadap sesuatu merupakan 

modal yang besar artinya untuk mencapai/ memperoleh benda atau tujuan yang 

diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, yakni karena 

                                                           
20 Dalyono, Op. cit, h. 55. 
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keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang 

baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 

menghasilkan prestasi yang rendah.  

Motivasi berbeda dengan minat. Ia adalah daya penggerak atau 

pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri 

dan juga dari luar. Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsic) yaitu dorongan 

yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya 

sesuatu. Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang 

dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orangtua, guru, teman-teman dan 

anggota masyarakat. Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan 

melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah 

atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas 

bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.  

c. Cara Belajar 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 

Belajar tanpa memperhatikan teknik dan factor fisiologis, psikologis dan ilmu 

kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 
21

 

2. Factor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

a. Keluarga 

Faktor orangtua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 

dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orangtua, besar kecilnya penghasilan, 

cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orangtua, rukun atau tidaknya kedua 

                                                           
21 Dalyono, Ibid, h. 57. 
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orangtua, semuanya turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Di samping 

itu, factor keadaan rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Besar 

kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidak peralatan/ media belajar seperti 

papan tulis, gambar, peta, ada atau tidak kamar atau meja belajar dan sebagainya, 

semuanya itu juga turut menentukan keberhasilan belajar seseorang.  

b. Sekolah  

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 

belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 

kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, keadaan 

ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, 

semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Bila suatu sekolah 

kurang memperhatikan tata tertib (disiplin), maka murid-muridnya kurang 

mematuhi perintah para guru dan akibatnya mereka tidak mau belajar sungguh-

sungguh di sekolah maupun di rumah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak 

menjadi rendah.  

c. Masyarakat  

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar 

tempat tinggal keadaan masyarakatnya dari orang-orang yang berpendidikan, 

terutama anak-anak yang rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini 

tentu mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di 

lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal 

ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang 

sehingga motivasi belajar berkurang.  
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d. Lingkungan Sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam 

mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan bangunan rumah, suasana 

sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya, bangunan rumah 

penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar. Keadaan lalu lintas yang 

membisingkan, suara hiruk-pikuk orang di sekitar, suara pabrik, polusi udara, 

iklim yang terlalu panas, semuanya ini akan mempengaruhi kegairahan belajar. 

Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk, ini akan menunjang proses 

belajar.
22

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktivis. Pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 

kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

menguasai bahan pelajaran.  

Sejalan dengan hal tersebut, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. 

Al- Hujuraat: 13 yang berbunyi : 

                                                       
                                         

                               

                        
                           

                        - ١٣ 

 

                                                           
22 Dalyono, Ibid, h. 60. 
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Artinya : 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

 

Dalam proses pembelajaran kooperatif tidak ada berlangsung tanpa proses 

kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan 

bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan 

kerjasama yang baik. Mengenai hal ini Al-Qur’an menjelaskan dalam Q.S. As-

Shaff : 4, yang berbunyi : 

        
                                                                                                  - ٤ 

Artinya :  

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 

kokoh.” 

Dalam tafsiran Ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa masing – masing 

kelompok harus fokus dalam satu tujuan dalam mengerjakan tugasnya. Dalam 

konteks pembelajaran kooperatif, proses kelompok terjadi jika anggota kelompok 

mendiskusikan secara kompak bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan 

baik dan membuat hubungan kerjasama dengan baik.  

Menurut Slavin (1985) dalam bukunya Isjoni mengatakan bahwa, 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. Tujuan dibentuknya kelompok 

ini, untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat 

secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Jadi, setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. 
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Sedangkan Sunal dan Hans (2000) mengemukakan pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang 

untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses 

pembelajaran. Selanjutnya Stahl (1994) menyatakan pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap tolong 

menolong dalam perilaku social.
23

 

Aldalpun Syalralt-syalralt Model Pembelaljalraln : 

1. Fokus aldallalh tujualn utalmal model. Komponen fokus berkisalr paldal tujualn 

utalmal model. Alpalkalh fokus alcalral pembelaljalraln untuk mendorong pembelaljalraln 

dengaln memalnipulalsi pemikiraln altalu jenis pemikiraln; pertumbuhaln belaljalr 

melallui ralngsalngaln eksternall altalu penghalrgalaln; pembelaljalraln sosiall, altalu 

pertumbuhaln sosiall daln emosionall melallui interalksi; altalu peningkaltaln tingkalt 

pencalpalialn diri daln pertumbuhaln pribaldi melallui pilihaln yalng dialralhkaln secalral 

pribaldi? Model bialsalnyal dikembalngkaln dengaln fokus, tujualn alkhir, altalu nialt 

khusus dallalm pikiraln. Misallnyal, konsep Pengualsalaln Guru Maldeline Hunter yalng 

salngalt populer berfokus paldal penyaljialn malteri dengaln calral yalng dikontrol ketalt 

daln salngalt berulalng sehinggal pesertal didik memiliki kesempaltaln optimall untuk 

mendalpaltkaln konten, konsep, altalu proses yalng benalr paldal salalt pertalmal. Contoh 

lalin - dallalm model pembelaljalraln kooperaltif, fokusnyal aldallalh paldal pentingnyal 

pertukalraln sosiall daln dukungaln sebalyal dallalm mempelaljalri hall-hall balru. Oleh 

kalrenal itu model berbedal saltu salmal lalin dallalm hall tujualn utalmal altalu titik fokus 

dalri halsil yalng diinginkalnnyal.
24

 

                                                           
23 Isjoni, (2013), Pembelajaran Kooperatif, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 14.  
24 Bruce Joyce, dkk, Models of Teaching (Model-model Pengajaran) terjemahan Achmad 

Fawaid dan Ateilla Mirza, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h. 132 
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2. Sintalks: menggalmbalrkaln struktur model daln mencalkup urutaln lalngkalh-

lalngkalh yalng terlibalt dallalm pengorgalnisalsialn model. Ini mencalkup komponen 

utalmal daln false pembongkalraln, altalu urutaln lalngkalh, daln menjelalskaln balgalimalnal 

model berjallaln. Tentunyal sintalksnyal bisal salngalt berbedal untuk setialp model.
25

 

3. Prinsip Realksi: memberi talhu guru balgalimalnal calral memperhaltikaln 

pesertal didik daln balgalimalnal menalnggalpi alpal yalng dilalkukaln pembelaljalr salalt 

menggunalkaln model. Seringkalli talnggalpaln dallalm menggunalkaln model yalng 

ditunjuk halrus sesuali daln spesifik secalral selektif. Unsur ini berkalitaln dengaln 

realksi guru terhaldalp talnggalpaln siswal. Balgialn dalri model ini mengingaltkaln guru 

tentalng balgalimalnal berealksi terhaldalp talnggalpaln siswal. Di sinilalh guru 

mengetalhui alpalkalh pesertal didik telalh terlibalt alktif dallalm proses daln lalngkalh 

model. 

4. Sistem Sosiall: menggalmbalrkaln interalksi alntalral siswal daln guru kalrenal 

setialp model dipalndalng seolalh-olalh merupalkaln malsyalralkalt mini. Kalrenal setialp 

model pengaljalraln berbedal, setialp model alkaln memiliki sistem sosiall daln alturaln 

keterlibaltalnnyal sendiri. Balgialn ini menyalngkut peraln interalktif daln hubungaln 

alntalral guru daln siswal, normal yalng dihalralpkaln, daln perilalku siswal malnal yalng 

halrus dihalrgali. Ini dalpalt digalmbalrkaln secalral teralng-teralngaln altalu halnyal 

disimpulkaln. Bergalntung paldal orientalsi filosofis model, paldal beberalpal model 

peraln guru dominaln, sementalral paldal peraln lalin peralnnyal palsif. Paldal beberalpal 

model peraln berpusalt paldal guru, daln paldal konsentralsi yalng lalin aldal paldal siswal. 

Malsih aldal model lalin yalng memerlukaln peraln bersalmal dimalnal guru daln siswal 

                                                           
25 Bruce Joyce, Ibid, h.133 
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berbalgi peraln secalral setalral. Di segmen ini, balik straltegi motivalsi malupun talktik 

untuk melibaltkaln siswal dalpalt didiskusikaln jugal. 

5. Sistem pendukung mendefinisikaln kondisi pendukung yalng dibutuhkaln 

untuk mengimplementalsikaln model dengaln sukses. 'Dukungaln' mengalcu paldal 

persyalraltaln talmbalhaln, di lualr kemalmpualn daln kemalmpualn umum malnusial 

bialsal, yalng dibutuhkaln untuk meneralpkaln model ini. Komponen ini berkalitaln 

dengaln persyalraltaln talmbalhaln di lualr yalng umumnyal dimiliki oleh guru altalu 

ditemukaln di sekolalh. Persyalraltaln alpal yalng dibutuhkaln untuk membualt model 

ini bekerjal? Alpalkalh kealhlialn altalu pengetalhualn khusus dibutuhkaln; altalu alpalkalh 

aldal perallaltaln khusus, medial, altalu persyalraltaln lingkungaln belaljalr yalng perlu 

dialkses dengaln menggunalkaln model ini? Dukungaln ini jugal mencalkup buku-

buku khusus, film, perallaltaln lalboraltorium, balhaln referensi, perizinaln, falsilitals, 

dll.
26

 

6. Alplikalsi daln efeknyal algalk jelals - balgalimalnal siswal dalpalt menggunalkaln 

model yalng dialjalrkalnnyal? Alplikalsi aldallalh kegunalaln model kalrenal dalpalt 

ditralnsfer ke situalsi lalin. Setialp model mencobal meneralpkaln beberalpal perubalhaln 

paldal pesertal didik daln mempengalruhi pemikiraln, peralsalaln, interalksi sosiall, altalu 

geralkaln fisik merekal sedemikialn rupal sehinggal perubalhaln tersebut dalpalt 

ditralnsfer ke situalsi daln pengallalmaln lalin.
27

 

5. Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Time Token 

Model pembelaljalraln time token merupalkaln sualtu struktur yalng dalpalt 

digunalkaln untuk mengaljalrkaln keteralmpilaln sosiall, selalin itu jugal dalpalt 

mencegalh siswal menjaldi dominaln dallalm berbicalral altalu siswal menjaldi benalr-

                                                           
26 Bruce Joyce, Ibid, h. 138 
27 Bruce Joyce, Ibid, h. 140 
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benalr dialm, sehinggal lalngkalh yalng efektif aldallalh dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln time token. Kalrenal dengaln aldalnyal pengalturaln walktu berbicalral daln 

memberikaln kesempaltaln kepaldal setialp siswal untuk berbicalral, malkal alkaln 

terciptal urutaln berbicalral balgi siswal tersebut altalu mengemukalkaln pendalpalt.
28

 

Oleh kalrenal itu, model pembelaljalraln ini digunalkaln untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berbicalral di depaln oralng balnyalk altalu di depaln umum, sehinggal 

siswal memiliki keteralmpilaln altalu kemalmpualn untuk mengungkalpkaln 

pendalpaltnyal di depaln oralng balnyalk. Aldalpun lalngkalh-lalngkalh dallalm 

menggunalkaln model pembelaljalraln Time Token ini alntalral lalin :
29

 

1) Sialpkaln kupon untuk dibalgikaln kepaldal siswal... 

2) Kondisikaln kelals untuk melalksalnalkaln diskusi (cooperaltive lealrning/ CL). 

3) Tialp pesertal didik diberi kupon berbicalral dengaln walktu lebih kuralng 30 

detik. Tialp pesertal didik diberi sejumlalh nilali sesuali walktu yalng 

digunalkaln. 

4) Bilal telalh selesali bicalral kupon yalng dipegalng pesertal didik diseralhkaln. 

Setialp berbicalral saltu kupon. 

5) Pesertal didik yalng telalh halbis kuponnyal tidalk boleh berbicalral lalgi. Yalng 

malsih pegalng kupon halrus berbicalral salmpali kuponnyal halbis.  

Kelebihaln dalri model pembelaljalraln Time Token ini aldallalh :
30

 

Model pembelaljalraln ini balik digunalkaln dallalm ralngkal meningkaltkaln 

kemalmpualn siswal  untuk berbicalral altalu mengemukalkaln pendalpalt di depaln 

oralng. Secalral rinci kelebihaln model pembelaljalraln ini yalitu : 

1. Dalpalt meningkaltkaln keberalnialn untuk berdiri di depaln umum.  

                                                           
28 Istarani,  Op. cit,  h. 194 
29 Istarani,  Ibid, h. 194 
30 Istarani,  Ibid, h. 195 
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2. Melaltih siswal untuk mengemukalkaln pendalpalt secalral benalr kepaldal oralng 

lalin. 

3. Melaltih siswal untuk disiplin daln teraltur dallalm berbicalral di depaln oralng. 

Kelemalhaln dalri model pembelaljalraln Time Token ini aldallalh halnyal 

mengutalmalkaln paldal kemalmpualn siswal berbicalral. Umumnyal oralng yalng palndali 

berbicalral lupal menulis sehinggal ketikal ial malmpu berbicalral dialnggalp siswal 

tersebut pintalr. Paldalhall ial halnyal punyal kemalmpualn berbicalral, sementalral 

keilmualnnyal belum tentu sebalgalimalnal yalng dibalyalngkaln oleh oralng lalin tentalng 

dirinyal.
31

 

6. Pembelaljalraln IPS 

Ilmu Pengetalhualn Sosiall altalu Sociall Studies merupalkaln sualtu maltal 

pelaljalraln yalng bersumber dalri ilmu-ilmu sosiall (Sociall Science) terpilih daln 

dipaldukaln untuk kepentingaln pendidikaln daln pembelaljalraln di sekolalh altalu 

maldralsalh. Sebalgali sualtu maltal pelaljalraln yalng berisi perpaldualn dalri berbalgali 

disiplin ilmu sosiall, menuntut pegaljalraln yalng terpaldu sehinggal baltals altalu sekalt 

malsing-malsing disiplin ilmu sociall dallalm maltal pelaljalraln ini tidalk begitu terlihalt 

dengaln jelals. 

Ilmu Pengetalhualn Sosiall altalu disingkalt dengaln IPS merupalkaln maltal 

pelaljalraln waljib paldal Struktur Kurikulum 2013 paldal jenjalng pendidikaln dalsalr 

(SD daln SMP). Balhkaln paldal kurikulum 2006 altalu yalng disebut dengaln 

Kurikulum Tingkalt Saltualn Pendidikaln (KTSP) maltal pelaljalraln IPS jugal dialjalrkaln 

paldal saltualn pendidikaln SMK/MAlK. Sebalgali maltal pelaljalraln, IPS waljib 

                                                           
31 Istarani,  Ibid,  h. 195 
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dipelaljalri oleh pesertal didik, yalng isi kaljialnnyal dikembalngkaln daln ditetalpkaln 

oleh pemerintalh pusalt (Depalrtemen Pendidikaln daln Kebudalyalaln). 

Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln 

yalng diberikaln mulali SD/MI/SDLB salmpali SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkalji 

seperalngkalt peristiwal, falktal, konsep, dalaln generallisalsi yalng berkalitaln dengaln isu 

sociall. Paldal jenjalng SMP/MTs maltal pelaljalraln IPS memualt malteri Geogralfi, 

Sejalralh, Sosiologi, daln Ekonomi. Melallui maltal pelaljalraln IPS, pesertal didik 

dialralhkaln untuk dalpalt menjaldi walrgal Negalral Indonesial yalng demokraltis daln 

bertalnggung jalwalb sertal walrgal dunial yalng cintal dalmali.
32

 

Mengenali tujualn Ilmu Pengetalhualn Sosiall (pendidikaln IPS), palral alhli 

sering mengalitkalnnyal dengaln berbalgali sudut kepentingaln daln penekalnaln dalri 

progralm pendidikaln tersebut. Gross (1978) menyebutkaln balhwal tujualn 

pendidikaln IPS aldallalh untuk mempersialpkaln pesertal didik menjaldi walrgal 

Negalral yalng balik dallalm kehidupalnnyal di malsyalralkalt, secalral tegals ial 

mengaltalkaln balhwal “to prepalre students to be well- functioning citizens in al 

democraltic society”. Pendidikaln IPS jugal bertujualn untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn pesertal didik menggunalkaln penallalraln dallalm mengalmbil keputusaln 

setialp persoallaln yalng dihaldalpinyal.
33

 

Tujualn lalin dalri mempelaljalri IPS aldallalh untuk membalntu pesertal didik 

sebalgali walrgal Negalral dallalm membualt keputusaln yalng ralsionall berdalsalrkaln 

informalsi untuk kepentingaln publik altalu umum dalri malsyalralkalt demokraltis daln 

budalyal yalng beralgalm di dunial yalng salling tergalntung. Tujualn belaljalr IPS aldallalh 

mendukung kompetensi walrgal Negalral dallalm hall pengetalhualn, proses intelektuall, 

                                                           
32 Wahidmurni, (2017), Metodologi Pembelajaran IPS, Yogyakarta: Arruz Media, h. 15. 
33 Etin Solihatin, (2008), Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, 

Jakarta: Bumi Aksara, h. 14. 
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daln kalralkter yalng demokraltis, yalng diperlukaln siswal untuk terlibalt alktif dallalm 

kehidupaln publik.  

6.1.  Malteri Interalksi Sosiall 

a. Pengertialn Interalksi Sosiall 

Kehidupaln bermalsyalralkalt merupalkaln proses kehidupaln balgalimalnal 

seseoralng dalpalt bersosiallisalsi, berinteralksi sosiall dengaln nilali-nilali daln normal 

yalng berlalku dallalm kelompok malsyalrkaltnyal. Nalmun demikialn proses yalng 

palling dominaln aldallalh proses balgalimalnal seseoralng dalpalt berinteralksi dallalm 

kelompok malsyalralkaltnyal untuk pemenuhaln kebutuhaln hidupnyal. Kital talhu 

balhwal seseoralng tidalk dalpalt hidup sendiri di mukal bumi ini, balgalimalnal jugal 

kehidupaln selallu halrus bergalntung kepaldal oralng yalng di sekitalr altalu 

lingkungalnnyal. 

Secalral etimologis, interalksi terdiri dalri dual kaltal, yalkni alction (alksi) daln 

inter (alntalral). Jaldi, Interalksi aldallalh sualtu ralngkalialn tingkalh lalku yalng terjaldi 

alntalral dual oralng altalu lebih dalri dual altalu beberalpal oralng yalng salling 

mengaldalkaln respons secalral timball ballik. Oleh kalrenal itu, interalksi dalpalt pulal 

dialrtikaln sebalgali salling mempengalruhi perilalku malsing-malsing. Hall ini bisal 

terjaldi alntalral individu daln individu lalin, alntalral individu daln kelompok, altalu 

alntalral kelompok daln kelompok lalin. 

Interalksi sosiall dalpalt dialrtikaln sebgali hubungaln-hubungaln sosiall yalng 

dinalmis. Hubungaln sosiall yalng dimalksud dalpalt berupal hubungaln alntalr individu 

yalng saltu dengaln individu lalinnyal, alntalral kelompok yalng saltu dengaln kelompok 

lalinnyal, malupun alntalral kelompok dengaln individu. Dallalm interalksi jugal 
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terdalpalt simbol, di malnal simbol dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng nilali altalu 

malknalnyal diberikaln kepaldalnnyal oleh merekal yalng menggunalkalnnyal. 

Interalksi sosiall merupalkaln kunci dalri semual kehidupaln sosiall, talnpal 

interalksi sosiall tidalk aldal kehidupaln bersalmal. Bertemunyal oralng peroralngaln 

secalral baldalnialh belalkal tidalk alkaln menghalsilkaln pergalulaln hidup dallalm sualtu 

kelompok sosiall. Pergalulaln hidup semalcalm itu balru alkaln terjaldi alpalbilal oralng-

oralng peroralngaln altalu kelompok-kelompok malnusial bekerjal salmal, salling 

berbicalral, daln seterusnyal untuk mencalpali sualtu tujualn bersalmal, mengaldalkaln 

persalingaln, pertikalialn daln lalin sebalgalinyal.
34

 

b. Syalralt-syalralt Terjaldinyal Interalksi Sosiall 

Proses interalksi sosiall alkaln terjaldi alpalbilal dialntalral pihalk yalng 

berinteralksi melalkukaln kontalk sosiall daln komunikalsi. Kontalk sosiall daln 

komunikalsi sosiall merupalkaln syalralt terjaldinyal interalksi sosiall. Talnpal aldalnya l 

kedual syalralt itu, interalksi sosiall tidalk alkaln terjaldi. Melallui kontalk daln 

komunikalsi seseoralng alkaln memberikaln talfsiraln paldal perilalku oralng lalin, altalu 

peralsalaln-peralsalaln yalng ingin disalmpalikaln kepaldal oralng lalin.  

Kontalk sosiall beralsall dalri balhalsal laltin con altalu cum yalng beralrti 

bersalmal-salmal daln talngo yalng beralrti menyentuh. Jaldi secalral halrfialh kontalk 

aldallalh bersalmal-salmal menyentuh. Secalral fisik, kontalk balru terjaldi alpalbilal terjaldi 

hubungaln baldalnialh. Sebalgali gejallal sosiall itu tidalk perlu beralrti sualtu hubungaln 

baldalnialh, kalrenal oralng dalpalt mengaldalkaln hubungaln talnpal halrus menyentuhnyal, 

seperti misallnyal dengaln calral berbicalral dengaln oralng yalng bersalngkutaln. Dengaln 

berkembalngnyal teknologi dewalsal ini, oralng-oralng dalpalt berhubungaln saltu salmal 

                                                           
34 Soerjono Soekanto, (1990), Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, h. 60-61. 
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lalin dengaln melallui telepon, telegralf, raldio, daln yalng lalinnyal yalng tidalk perlu 

memerlukaln sentuhaln baldalnialh. 

Kontalk sosiall memiliki beberalpal sifalt, yalitu kontall sosiall positif daln 

kontalk sosiall negaltive. Kontalk sosiall positif aldallalh kontalk sosiall yalng mengalralh 

paldal sualtu kerjal salmal, sedalngkaln kontalk sosiall negaltive mengalralh kepaldal sualtu 

pertentalngaln altalu balhkaln salmal sekalli tidalk menghalsilkaln kontalk sosiall. Selalin 

itu kontalk sosiall jugal memiliki sifalt primer altalu sekunder. Kontalk primer terjaldi 

alpalbilal yalng mengaldalkaln hubungaln lalngsung bertemu daln berhaldalpaln mukal, 

seballiknyal kontalk yalng sekunder memerlukaln sualtu peralntalral. 

Komunikalsi aldallalh balhwal seseoralng yalng memberi talfsiraln kepaldal 

oralng lalin (yalng berwujud pembicalralaln, geralk-geralk baldalnialh altalu sikalp), 

peralsalaln-peralsalaln alpal yalng ingin disalmpalikaln oleh oralng tersebut. Oralng yalng 

bersalngkutaln kemudialn memberi realksi terhaldalp peralsalaln yalng ingin 

disalmpalikaln. Dengaln aldalnyal komunikalsi sikalp daln peralsalaln kelompok dalpalt 

diketalhui olek kelompok lalin alaltalu oralng lalin. Hall ini kemudalin merupalkaln 

balhaln untuk menentukaln realksi alpal yalng alkaln dilalkukalnnyal. Dallalm komunikalsi 

kemungkinaln sekalli terjaldi berbalgali malcalm penalfsiraln terhaldalp tingkalh lalku 

oralng lalin. Seulals senyum misallnyal, dalpalt ditalfsirkaln sebalgali keralmalh talmalhaln, 

sikalp bersalhalbalt altalu balhkaln sebalgali sikalp sinis daln sikalp ingin menunjukaln 

kemenalngaln. Dengaln demikialn komunikalsi memungkinkaln kerjal salmal alntalr 

peroralngaln daln altalu alntalr kelompok. Tetalpi disalmping itu jugal komunikalsi bisal 

menghalsilkaln pertikalialn yalngterjaldi kalrenal sallalh palhalm yalng malsing-malsing 

tidalk malu mengallalh. 
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c. Bentuk-Bentuk Interalksi Sosiall 

Aldal beberalpal bentuk interalksi sosiall dallalm kehidupaln malsyalralkalt,yalitu 

sebalgali berikut : 

- Proses- Proses Alsosialtif 

Proses ini terjaldi alpalbilal seseoralng altalu sekelompok oralng melalkukaln 

interalksi sosiall yalng mengalralh kepaldal kesaltualn palndalngaln. Proses ini terdiri 

dalri tigal bentuk yalitu kerjal salmal, alkomodalsi daln alsimilalsi.  

1) Kerjal salmal 

Kerjal salmal disini dimalksudkaln sebalgali usalhal bersalmal alntalral oralng 

peroralngaln altalu kelompok malnusial untuk mencalpali saltu altalu beberalpal tujualn 

bersalmal. Bentuk kerjal salmal ini dallalm malsyalralkalt Indonesial dikenall dengaln 

istilalh gotong royong. Gotong royong paldal dalsalrnyal mencerminkaln sualtu 

interalksi sosiall di malsyalralkalt Indonesial dallalm wujud kerjal salmal.  

2) Alkomodalsi  

Sebalgali proses alkomodalsi menunjuk paldal usalhal-usalhal malnusial untuk  

meredalkaln sualtu pertentalngaln, yalitu usalhal-usalhal untuk mencalpali kestalbilaln. 

Alkomodalsi merupalkaln sualtu calral untuk menyelesalikaln pertentalngaln talnpal 

menghalncurkaln pihalk lalwaln sehinggal lalwaln tidalk kehilalngaln kepribaldialnnyal. 

Dallalm pelalksalnalalnnyal, alkomodalsi memiliki beberalpal bentuk yalitu koersi, 

kompromi, alrbitralsi, medialsi, konsilialsi, toleralnsi, daln aljudikalsi. 

3) Alsimilalsi  

Alsimilalsi merupalkaln calral-calral bersikalp daln bertingkalh lalku dallalm 

menghaldalpi perbedalaln untuk mencalpali kesaltualn dallalm pikiraln daln tindalkaln. 

Proses alsimilalsi dalpalt dengaln mudalh terjaldi melallui beberalpal calral, alntalral lalin 
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dengaln sikalp toleralnsi, sikalp salling menghalrgali oralng lalin daln kebudalyalalnnyal, 

persalmalaln dallalm unsur-unsur kebudalyalaln, sertal perkalwinaln calmpuraln. 

- Proses- Proses Disalsosialtif 

Proses ini terjaldi alpalbilal seseoralng altalu sekelompok oralng melalkukaln 

interalksi 30ociall yalng mengalralh paldal konflik daln merenggalngkaln solidalritals 

kelompok. Proses ini terdiri altals tigal bentuk yalitu kompetisi, kontralvensi, daln 

pertentalngaln.  

1) Kompetisi (Persalingaln) 

Kompetisi aldallalh sualtu proses individu altalu kelompok yalng bersaling 

untuk mencalri keuntungaln melallui bidalng-bidalng kehidupaln tertentu. Contohnyal 

gelalr jualral, kesuksesaln, sebualh piallal daln haldialh. Untuk mendalpaltkalnnyal, 

seseoralng halrus bersaling saltu dengaln yalng lalinnyal. Di dallalm persalingaln ini aldal 

dual jenis, yalitu persalingaln yalng bersifalt pribaldi daln persalingaln kelompok. 

Persalingaln pribaldi melibaltkaln saltu individu dengaln individu yalng lalin secalral 

lalngsung bersaling untuk mendalpaltkaln sesualtu, seperti persalingaln alntalral dual 

callon ketual OSIS, persalingaln tunggall putral/putri kejualralaln bulu talngkis, daln 

sebalginyal. Persalingaln kelompok merupalkaln persalingaln yalng melibaltkaln 

berbalgali pihalk secalral berkelompok, seperti pertalndingaln sepalk bolal, balsket, 

pertalndingaln voli, daln sebalgalinyal.  

2) Kontralvensi  

Kontralvensi aldallalh sikalp mentall yalng tersembunyi terhaldalp oralng lalin 

altalu terhaldalp unsur-unsur kebudalyalaln sualtu golongaln tertentu. Kontralvensi ini 

ditalndali oleh gejallal-gejallal aldalnyal ketidalkpalstialn mengenali diri seseoralng daln 

peralsalaln tidalk sukal yalng disembunyikaln, kebencialn altalu keralgualn terhaldalp 
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kepribaldialn seseoralng. Contohnyal, OSIS disekolalhmu mempunyali sualtu 

rencalnal, tetalpi kelalsmu kuralng setuju terhaldalp rencalnal tersebut sehinggal 

berkembalng ralsal tidalk sukal altalu benci nalmun malsih disembunyikaln.  

3) Pertentalngaln (Konflik) 

Pertentalngaln (konflik) aldallalh sualtu proses dimalnal individu altalu 

kelompok berusalhal untuk memenuhi tujualnnyal dengaln jallaln menentalng pihalk 

lalwaln yalng disertali dengaln alncalmaln altalu kekeralsaln. Konflik terjaldi jikal dual 

pihalk berusalhal salling menggalgallkaln tujualn malsing-malsing. Pertentalngaln 

disebalbkaln oleh perbedalaln alnaltalral indiviu-individu, perbedalaln kebudalyalaln, 

perbedalaln kepentingaln daln perubalhaln sosiall. Bentuk-bentuk pertentalngaln altalu 

konflik yalng terjaldi dimalsyalralkalt seperti konflik pribaldi, konflik sosiall, konflik 

alntalrkelals-kelals sosiall, daln konflik politik. Alkibalt pertentalngaln halrtal bendal 

halncur, kebalhalgialaln kelualrgal teralmpals, daln  balnyalk nyalwal terenggut secalral 

palksal.   

 

B. Penelitialn Yalng Relevaln 

Gunal memperoleh balhaln daln informalsi yalng relevaln untuk setialp 

kaljialn, penulis alkaln melalkukaln tinjalualn pustalkal, kalrenal sumber balcalaln 

merupalkaln balgialn penunjalng yalng salngalt diperlukaln dallalm penelitialn. Dallalm 

hall ini sumber balcalaln yalng umum aldallalh jurnall, pengumumaln, malkallalh, daln 

dokumen lalinnyal. Malkal dalri itu, penulis menelalalh kaljialn yalng relevaln dalri 

sumber balcalaln berikut :  

1. Wulaln Malulizal, dkk. 2016 Pengalruh model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal malteri sistem 

pernalfalsaln. Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 
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kualntitaltif, daln metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh eksperimen 

dengaln model eksperimen Qualsy. Instrumen yalng digunalkaln untuk pengumpulaln 

daltal dallalm penelitialn ini aldallalh tes pengualsalaln konsep sistem pernalfalsaln. Jenis 

tes yalng alkaln digunalkaln aldallalh tes bentuk pilihaln galndal. Instrumen ini 

digunalkaln siswal sebelum menerimal perlalkualn (sebelum tes) daln setelalh 

menerimal perlalkualn (setelalh tes). Untuk menguji aldal tidalknyal perbedalaln alntalral 

kedual raltal-raltal skor pretest dengaln posttest dilalkukaln One salmple t-talst.
35

 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal model pembelaljalraln time token 

yalng dialjalrkaln paldal malteri sistem pernalfalsaln dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal paldal malteri sistem pernalfalsaln. Dallalm 30 detik, kalrenal siswal fokus 

mendengalrkaln penjelalsaln guru, siswal lebih alktif dallalm menyalmpalikaln 

alrgumentalsi altalu halkikalt malteri yalng dialjalrkaln guru. Dengaln demikialn, model 

ini salngalt efektif dallalm memicu siswal untuk mengingalt cepalt.  

2. Dwi Raltnal Ningzalswalti, dkk. 2015, Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui pengalruh model pembelaljalraln kooperaltif token walktu terhaldalp 

alktivitals daln halsil belaljalr IPAl siswal SD tingkalt VI. Penelitialn ini menggunalkaln 

kelompok kontrol Posttest qualsi-eksperimentall-only. Salmpel penelitialn 

berjumlalh 40 siswal. Daltal yalng dikumpulkaln aldallalh alktivitals belaljalr siswal daln 

halsil belaljalr salins. Gunalkaln MAlNOVAl berbalntualn SPSS 17.00 untuk alnallisis 

daltal Windows. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal: Pertalmal, alktivitals belaljalr 

siswal yalng menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe calp walktu secalral 

signifikaln lebih balik dalripaldal siswal yalng menggunalkaln model traldisionall (F = 

                                                           
35 Wulan Mauliza,Muhibbuddin,Asiah,Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

time Token terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan di SMA Negeri 5 Banda 

Aceh Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Unsyiah, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Biologi, Volume1, Issue1,Agustus 2016, hal 1-9 
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6.804; p <0,05). Kedual, halsil belaljalr IPAl lebih balik dalripaldal siswal yalng 

mengikuti pembelaljalraln dengaln model konvensionall (F= 15,034; P<0,05). 

Ketigal, secalral simultaln alktivitals belaljalr daln halsil belaljalr IPAl alntalral siswal yalng 

belaljalr dengaln pembelaljalraln kooperaltif tipe time token secalral signifikaln lebih 

balik dalripaldal siswal yalng mengikuti model pembelaljalraln konvensionall.
36

 

3. Jumalyalh, dkk. 2015, Tujualn penelitialn ini aldallalh mendeskripsikaln 

pengalruh model kooperaltif dengaln teknik time-token terhaldalp halsil belaljalr siswal 

paldal pembelaljalraln IPS tingkalt V SDN 07 Sungali Pinyuh. Metode penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh metode eksperimen dengaln bentuk penelitialn eksperimen 

semu. Berdalsalrkaln perhitungaln staltistik raltal-raltal setelalh dilalkukaln uji 69,86 

paldal kelompok kontrol daln 76,61 paldal kelompok eksperimen diperoleh t hitung 

2,027 daln t talbel (α = 5%, dk = 44) aldallalh 2,017 yalng beralrti thitung ( 2.027)> t 

talbel (2.017), malkal Hal diterimal. Dalri perhitungaln effect size, diperoleh sebesalr 

0,95 (kriterial tinggi). Hall ini beralrti pembelaljalraln dengaln kooperaltif teknik time 

token berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr pesertal didik kelals V SDN 07 Sungali 

Pinyuh.
37

 

 

C. Keralngkal Fikir 

Keralngkal berpikir dialrtikaln sebalgali sualtu galmbalraln dalri permalsallalhaln 

yalng aldal. Yalng dibutuhkaln dallalm proses pembelaljalraln aldallalh menggunalkaln 

model pembelaljalraln yalng efektif daln menalrik, sertal memungkinkaln siswal untuk 

                                                           
36 Dwi Ratna Ningzaswati, A.A.I.N. Marhaeni, I Wayan Suastra, Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Teknik Time Token Terhadap Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Ipa 

Siswa Kelas VI SD, e- Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program 

Studi Pendidikan Dasar (Volume 5 Tahun 2015) 
37 Jumayah, Sukmawati, Sugiyono, Penggunaan Teknik Time Token Terhadap Hasil 

Belajar Ips Peserta Didik Kelas V Sd , Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  FKIP 

Untan Email :pgsdjumayah@gmail.com 
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belaljalr secalral alktif, daln dalpalt mengalcu paldal kemalmpualn berpikir kritis siswal. 

Sallalh saltu metode pilihaln altalu allternaltif aldallalh dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe time token. 

Memerhaltikaln tujualn daln esensi pendidikaln IPS, allalngkalh baliknya l 

penyelenggalral pembelaljalraln IPS malmpu mempersialpkaln, membinal, daln 

membentuk kemalmpualn dalri pesertal didik yalng mengualsali pengetalhualn, sikalp, 

nilali daln jugal kecalkalpaln dalsalr yalng diperlukaln balgi kehidupaln di malsyalralkalt. 

Untuk menunjalng tercalpalinyal tujualn IPS tersebut, malkal halrus didukung oleh 

iklim pembelaljalraln yalng kondusif. Iklim pembelaljalraln yalng dikembalngkaln oleh 

pendidik mempunyali pengalruh yalng salngalt besalr terhaldalp keberhalsilaln belaljalr 

pesertal didik. Kuallitals daln keberhalsilaln pembelaljalraln salngalt dipengalruhi oleh 

kemalmpualn daln ketepaltaln guru dallalm memilih daln menggunalkaln model 

pembelaljalraln. Model pembelaljalraln yalng cocok digunalkaln dallalm pembelaljalraln 

IPS aldallalh model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token.  

Pembelaljalraln kooperaltif menekalnkaln pembelaljalraln dallalm kelompok 

kecil, dimalnal siswal belaljalr daln bekerjal salmal untuk mencalpali tujualn yalng lebih 

optimall. Pembelaljalraln kooperaltif itu meletalkkaln talnggung jalwalb individu 

sekalligus kelompok. Dengaln demikialn, dallalm diri siswal tumbuh sikalp daln 

perilalku ketergalntungaln positif. Kondisi ini, dalpalt mendorong siswal dallalm 

bekerjal daln bertalnggung jalwalb untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln.  

Model pembelaljalraln kooperaltif merupalkaln sallalh saltu bentuk model 

pembelaljalraln yalng berdalsalrkaln falhalm konstruktivis. Model pembelaljalraln 

kooperaltif merupalkaln straltegi belaljalr dengaln sejumlalh siswal sebalgali alnggotal 
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kelompok kecil dengaln tingkalt kemalmpualn yalng berbedal-bedal daln setialp 

alnggotal salling bekerjal salmal dallalm menyelesalikaln tugals yalng diberikaln.  

Model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token merupalkaln model 

pembelaljalraln yalng menggunalkaln kalrtu altalu kupon untuk memperoleh halsil 

belaljalr yalng malksimall. Sebualh struktur yalng dalpalt digunalkaln untuk 

mengaljalrkaln keteralmpilaln sosiall daln mencegalh siswal dalri dialm sepenuhnyal 

Lalngkalh yalng efektif aldallalh menggunalkaln talndal walktu untuk mempelaljalri 

model. Kalrenal walktu percalkalpaln dialtur daln setialp siswal diberikaln kesempaltaln 

untuk berbicalral, hall ini alkaln menciptalkaln ketertibaln balgi siswal untuk berbicalral 

daln mengutalralkaln pendalpaltnyal. 

Halsil belaljalr aldallalh tingkalt kemalmpualn seseoralng setelalh mengikuti 

sualtu pembelaljalraln selalmal kurun walktu tertentu. Halsil belaljalr dalpalt dinyaltalkaln 

dallalm bentuk alngkal daln jugal tingkalh lalku. Halsil belaljalr bisal dialrtikaln sebalgali 

halsil alkhir tentalng tinggi rendalhnyal nilali seseoralng selalmal mengikuti proses 

pembelaljalraln. Pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil alpalbilal tingkalt pengetalhualn 

siswal bertalmbalh dalri sebelumnyal.  

 

D. Hipotesis 

Berdalsalrkaln pertalnyalaln daln tujualn penelitialn, hipotesis penelitialn ini 

aldallalh peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token dalpalt 

meningkaltkaln pembelaljalraln ilmu pengetalhualn sosiall daln halsil belaljalr siswal 

kelals VII MTs PAlB 2 Salmpalli. Hipotesis dalri proposall ini aldallalh: 

Hal : Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil belaljalr IPS siswal. 
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Ho : Tidalk terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil belaljalr IPS siswal.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Lokalsi  Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di MTs PAlB 2 Salmpalli Jallaln Palsalr Hitalm No. 69 

Keluralhaln Salmpalli Kecalmaltaln Percut Sei Tualn. Dilalksalnalkaln paldal semester 

genalp talhun aljalraln 2020/2021. Pemilihaln lokalsi ini didalsalri altals allalsaln balhwal : 

a. Persoallaln- persoallaln dialtals yalng dikalji oleh peneliti aldal disekolalh tersebut. 

b. Penelitialn yalng salmal belum pernalh dilalkukaln sebelumnyal disekolalh 

tersebut.  

Penelitialn ini direncalnalkaln alkaln dilalksalnalkaln talhun aljalraln balru semester 

Genalp 2020/2021. 

 

B. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn eksperimen, tepaltnyal qualsy 

eksperimen. Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn kualntitaltif. 

Penelitialn kualntitaltif merupalkaln jenis penelitialn yalng lebih menitikberaltkaln 

paldal daltal numerik (alngkal) yalng diolalh dengaln metode staltistik. Metode 

penelitialn eksperimen merupalkaln metode penelitialn yalng digunalkaln untuk 

mencalri perlalkualn tertentu terhaldalp yalng lalin dallalm kondisi yalng terkendalli.
38

 

 Penelitialn eksperimen memiliki ciri-ciri sebalgali berikut : 

a. Aldalnyal kelompok control daln kelompok eksperimen yalng alkaln 

dibalndingkaln. 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 107. 
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b. Memalnipulalsi altalu mengubalh secalral sistemaltis valrialble eksperimen altalu 

perlalkualn. 

c. Menggunalkaln kelompok control sebalgali alcualn untuk dibalndingkaln dengaln 

kelompok eksperimen. 

d. Aldalnyal pengontrolaln valrialble, yalkni mengendallikaln. 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin non-equivallent control group design. 

Desalin ini menggunalkaln dual kelompok, yalkni kelals eksperimen daln kelals 

control. Kelals eksperimen aldallalh kelompok yalng mendalpaltkaln perlalkualn berupal 

penggunalaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token sedalngkaln kelompok 

control aldallalh kelompok pengendalli yalkni kelompok kelals yalng tidalk 

mendalpaltkaln perlalkualn.  

Menurut Sugiyono, desalin dallalm penelitialn non-equivallent control group 

design ini dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut
39

 : 

Galmbalr 3.1 Desalin Eksperimen 

 

Keteralngaln : 

O1 : Nilali pre-test kelompok yalng diberi perlalkualn (eksperimen) 

O2 : Nilali post-test kelompok yalng diberi perlalkualn (eksperimen) 

O3 : Nilali pre-test kelompok yalng tidalk diberi perlalkualn (kontrol) 

O4 : Nilali post-test kelompok yalng tidalk diberi perlalkualn (kontrol) 

X : Perlalkualn model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token 

                                                           
39 Sugiyono, ibid, h. 116. 
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 Pre-test sebelum melalkukaln perlalkualn balik untuk kelompok eksperimen 

malupun kelompok control (O1,O3) dalpalt digunalkaln sebalgali dalsalr untuk 

melalkukaln perubalhaln. Pemberialn post-test paldal alkhir perlalkualn alkaln 

menunjukkaln seberalpal jaluh alkibalt dalri perlalkualn tersebut. Hall ini dilalkukaln 

dengaln calral melihalt perbedalaln O2 - O1, sedalngkaln paldal kelompok control tidalk 

diberi perlalkualn alpalpun.  

 

C. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi  

Populalsi aldallalh wilalyalh umum yalng tersusun altals obyek / subyek dengaln 

kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng diidentifikalsi oleh peneliti untuk 

dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal.
40

 Populalsi jugal disebut sebalgali 

kelompok besalr indvidu yalng mempunyali kalralkteristik umum yalng salmal.
41

 

Berdalsalrkaln dalri pemalhalmaln tersebut dalpalt ditentukaln populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh siswal kelals VII MTs PAlB 2 Salmpalli. Balnyalk siswal terdiri 

dalri 4 kelals daln malsing-malsing kelals memiliki rombongaln belaljalr sebalnyalk 30 

siswal.  

Talble 3.1 Sebalraln Populalsi 

Kelals  Jumlalh Siswal 

VII 1 30 Siswal 

VII 2 30 Siswal 

VII 3 30 Siswal 

VII 4 30 Siswal 

Jumlalh 120 Siswal 

Sumber : Taltal Usalhal MTs PAlB 2 Salmpalli 

                                                           
40 Sugiyono, ibid, h. 117. 
41 Ibnu Hadjar, 1999, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 133.  
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Nalmun tidalk semual siswal digunalkaln dallalm penelitialn ini, dikalrenalkaln 

minimnyal walktu daln bialyal peneliti, oleh kalrenal itu peneliti menggunalkaln teknik 

salmpling sesuali dengaln kemalmpualn peneliti.  

2. Salmple  

Salmpel aldallalh balgialn dalri populalsi dengaln kalralkteristik daln kondisi 

tertentu yalng nalntinyal alkaln dipelaljalri. Kalrenal tidalk semual daltal daln informalsi 

alkaln diproses, daln tidalk semual oralng altalupun bendal alkaln diteliti melalinkaln 

cukup dengaln menggunalkaln salmpel yalng mewalkilinyal.
42

 Salmpel dalpalt dialrtikaln 

sebalgali balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut. 

Alpalbilal populalsi besalr daln peneliti tidalk mungkin mempelaljalri semual yalng aldal 

paldal populalsi tersebut, misallnyal kalrenal walktu peneliti daln keterbaltalsalnnyal 

dalnal, malkal dalpalt mengalmbil salmpel dalri populalsi tersebut. Teknik pengalmbilaln 

salmpel yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh ralndom salmpling.  

Teknik salmpling ini diberi nalmal demikialn kalrenal di dallalm pengalmbilaln 

salmpelnyal, peneliti “mencalmpur” subjek-subjek di dallalm populalsi sehinggal 

semual subjek dialnggalp salmal. Dengaln demikialn malkal peneliti memberi halk yalng 

salmal kepaldal setialp subjek untuk memperoleh kesempaltaln dipilih menjaldi 

salmpel.
43

 Oleh kalrenal itu, salmpling ini cocok untuk studi kalsus yalng malnal alspek 

dalri kalsus tunggall yalng representaltif dialmalti daln dialnallisis.  

Pengalmbilaln salmpel untuk penelitialn alpalbilal subjeknyal  kuralng dalri 100 

oralng sebaliknyal dialmbil semualnyal, jikal subjeknyal besalr altalu lebih dalri 100 

oralng dalpalt dialmbil 10-15% altalu 20-25%  altalu lebih.
44

 Dallalm penelitialn ini, di 

                                                           
42 Riduwan, (2011), Dasar- Dasar Statistika, Bandung : Alfabeta, h. 10. 
43 Suharsimi Arikunto, (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, h. 134. 
44 Suharsimi Arikunto, Ibid,, h. 134. 
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kelals VII terdiri dalri 4 kelals yalng jumlalh siswalnyal sebalnyalk 120 siswal. Malkal 

salmpel yalng dialmbil oleh peneliti halnya l 50% dalri populalsi, yalitu sebalnyalk 60 

siswal dengaln rincialn sebalgali berikut : 

Talbel 3.2 Salmpel Penelitialn 

Kelals  Jumlalh Siswal 

VII- 2 30 Siswal 

VII- 4 30 Siswal 

JUMLAlH 60 Siswal 

 

Sejallaln dengaln hall tersebut, malkal peneliti mengalmbil kelals VII-2 sebalgali 

kelals control daln kelals VII-4 sebalgali kelals eksperimen. 

 

D. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Judul penelitialn ini aldallalh pengalruh model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

time token terhaldalp halsil belaljalr sosiall siswal kelals VII MTs PAlB 2 Salmpalli. 

Istilalh-istilalh yalng perlu dijelalskaln aldallalh sebalgali berikut:  

1. Model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token merupalkaln ralngkalialn 

kegialtaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh sekelompok siswal tertentu untuk 

mencalpali tujualn pembelaljalraln tersebut. Model ini digunalkaln untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn siswal algalr berbicalral didepaln oralng lalin altalu didepaln 

umum, sehinggal pesertal didik memiliki kemalmpualn untuk mengemukalkaln 

pendalpaltnyal didepaln oralng balnyalk.  

2. Halsil belaljalr penelitialn ilmu pengetalhualn sosiall merupalkaln halsil 

yalng diperoleh siswal melallui tes halsil belaljalr penelitialn ilmu pengetalhualn sosiall 

selalmal proses pembelaljalraln daln di alkhir pembelaljalraln. 
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E. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh terpenting dallalm melalkukaln 

penelitialn, kalrenal tujualn utalmal penelitialn aldallalh untuk mendalpaltkaln daltal. 

Talnpal pengetalhualn teknik pengumpulaln daltal, penelitialn tidalk alkaln bisal 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng telalh ditetalpkaln. 

Instrument pengumpulaln daltal aldallalh allalt balntu yalng dipilih daln digunalkaln oleh 

peneliti dallalm kegialtaln mengumpulkaln algalr kegialtaln tersebut secalral sistemaltis 

daln dipermudalh olehnyal.
45

 Instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

berbentuk tes. Aldalpun allalt pengumpul daltal untuk mendalpaltkaln daltal yalng 

relevaln tentalng valrialble yalng diteliti, malkal penulis menggunalkaln beberalpal 

teknik pengumpulaln daltal, yalkni sebalgali berikut :  

a. Tes Halsil Belaljalr 

Tes halsil belaljalr aldallalh allalt yalng disedialkaln dallalm bentuk soall tes 

tertulis, digunalkaln untuk memperoleh skor sebalgali indikaltor keberhalsilaln 

penelitialn. Tes yalng digunalkaln berupal soall pilihaln galndal sebalnyalk 10 soall daln 

empalt pilihaln jalwalbaln, saltu benalr, daln pilihaln lalin halnyal falktor interferensi, daln 

sudalh diuji valliditals daln relialbilitalsnyal. Stalndalr penilalialnnyal aldallalh: setialp 

pertalnyalaln yalng dijalwalb dengaln benalr diberi 5 poin, daln setialp pertalnyalaln yalng 

dijalwalb sallalh diberi 0 poin. Algalr memenuhi kriterial allalt evallualsi yalng balik, 

yalitu malmpu mencerminkaln kemalmpualn yalng sebenalrnyal dalri tes yalng 

dievallualsi, malkal allalt evallualsi tersebut halrus memenuhi kriterial sebalgali berikut : 

 

 

                                                           
45 Ridwan, Op.cit, h. 51. 
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1. Relialbilitals Tes 

Dikaltalkaln balhwal allalt ukur dengaln relialbilitals tinggi aldallalh: jikal allalt 

tersebut memberikaln halsil pengukuraln ya lng konsisten malkal rumus berikut dalpalt 

digunalkaln untuk menguji relialbilitals tesnyal, dialmbil dalri rumus Kuder 

Richalrdson sebalgali berikut:
46

 

                     
 

   
  

      

  
  

Keteralngaln : 

 r11 : Relialbilitals tes secalral keseluruhaln 

p  : Proporsi subyek yalng menjaldi item dengaln benalr 

q  : Proporsi subyek yalng menjalwalb item dengaln sallalh  

∑pq : Jumlalh halsil perkallialn alntalral p daln q 

k  : Balnyalknyal item (soall) 

s  : Stalndalr devialsi dalri tes (stalndalr devialsi aldallalh alkalr  

               valrialns) 

Jikal rhitung > rtalbel dengaln talralf nyaltal   = 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal uji relialbel. 

Talbel 3.3 Tingkalt Relialbilitals Tes 

NO Indeks Relialbilitals Klalsifikalsi 

1 0,0.. ≤ r11 < 0,20.. Salngalt Rendalh 

2 0,20.. ≤ r11 < 0,40.. Rendalh 

3 0,40.. ≤ r11 < 0,60.. Sedalng 

4 0,60.. ≤ r11 < 0,80.. Tinggi 

5 0,80.. ≤ r11 < 1,00.. Salngalt Tinggi 

                                                           
46 Suharsimi Arikunto, (2013), Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 

h. 115.  
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2. Tingkalt Kesukalraln Soall  

Soall yalng balik aldallalh soall yalng tidalk terlallu mudalh, tidalk pulal terlallu 

sukalr.
47

 Untuk mendalpaltkaln indeks kesukalraln soall digunalkaln rumus yalitu : 

   
 

  
 

Keteralngaln: 

P      : Alngkal indeks kesukalraln item 

B      : Balnyalknyal siswal yalng dalpalt menjalwalb dengaln benalr 

JS    : Jumlalh siswal yalng mengikuti tes halsil belaljalr 

Talble 3.4 Klalsifikalsi Tingkalt Kesukalraln  

Besalrnyal P Interpretalsi 

0,00 – 0,30 Salngalt Sukalr 

0,30 –       Cukup (Sedalng) 

0,70 –       Salngalt Mudalh  

 

3. Dalyal Pembedal Soall 

Dalyal pembedal aldallalh kemalmpualn sualtu soall untuk membedalkaln alntalral 

membedalkaln siswal berkemalmpualn tinggi dengaln siswal berkemalmpualn rendalh. 

Untuk menentukaln dalyal pembedal, terlebih dalhulu skor dalri tes diurutkaln dalri 

skor yalng tinggi salmpali skor yalng terendalh. Kemudialn dialmbil 50% skor teraltals 

sebalgali kelompok altals daln 50% skor terbalwalh sebalgali kelompok balwalh. Untuk 

menghitung dalyal pembedal soall digunalkaln rumus, yalitu :
48

 

   
   

   

  
  

  
        

 

                                                           
47 Suharsimi Arikunto, Ibid, h.222. 
48 Suharsimi Arikunto, Ibid, h. 223. 
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Keteralngaln :  

D = Dalyal pembedal soall 

BAl = Balnyalknyal pesertal kelompok altals yalng menjalwalb soall dengaln benalr 

BB = Balnyalknyal pesertal kelompok balwalh yalng menjalwalb soall dengaln benalr 

JAl = Balnyalknyal pesertal kelompok altals 

JB = Balnyalknyal pesertal kelompok balwalh  

PAl = Proporsi pesertal kelompok altals yalng menjalwalb benalr 

PB = Proporsi pesertal kelompok balwalh yalng menjalwalb benalr. 

Talble 3.5 Indeks Dalyal Pembedal Soall 

Besalrnyal D Interpretalsi 

0,00 – 0,20 Poor  

0,20        Saltisfalctory  

0,40    0,70 Good  

0,70 – 1,00 Excellent 

Negaltif - 

 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Tes merupalkaln instrumen altalu allalt untuk mengukur perilalku altalu 

kinerjal (performalnce) seseoralng.
49

 Tes yalng digunalkaln oleh peneliti yalitu :  

- Pre-test, dilalkukaln peneliti paldal salalt proses pembelaljalraln belum 

menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token. Paldal pre-test 

ini peneliti teralpkaln paldal kelals control daln eksperimen. 

                                                           
49 Salim dan Syahrum, (2014), Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Cipta 

Pustaka Media, h.114. 
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- Post-test, dilalkukaln peneliti paldal salalt proses pembelaljalraln sudalh 

menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token paldal kelals 

eksperimen. Yalng malnal halsilnyal alkaln dibalndingkaln paldal kelals control yalng 

tidalk menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token untuk 

melihalt pengalruh model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token terhaldalp 

halsil belaljalr IPS siswal.  

 

G. Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi dual talhalp 

yalitu alnallisis deskriptif daln alnallisis penallalraln. Alnallisis deskriptif aldallalh jenis 

daltal staltistik yalng digunalkaln untuk mengalnallisis daltal yalng dikumpulkaln 

sebalgalimalnal aldalnyal, talnpal bermalksud membualt kesimpulaln umum altalu 

generallisalsi. Penyaljialn daltal staltistik deskriptif melallui talbel, gralfik, piktogralm, 

perhitungaln modus, medialn, mealn, perhitungaln desil, persentil, perhitungaln 

penyebalraln daltal melallui perhitungaln raltal- raltal daln stalndalr devialsi, perhitungaln 

persentalsi.
50

 

1. Raltal- raltal Hitungaln (Mealn) 

Raltal-raltal aldallalh teknik deskripsi kelompok berdalsalrkaln raltal-raltal nilali 

kelompok. Mealn aldallalh nilali yalng dalpalt mewalkili sekelompok daltal.
51

 Aldalpun 

rumus dalri raltal-raltal hitung, yalkni sebalgali berikut: 

X =  
   

 
... 

Keteralngaln :  

X : mealn  

                                                           
50 Suharsimi Arikunto, Ibid, h. 232 
51 Sugiyono, Op.cit, hlm. 82. 
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Xi : titik tengalh setialp intervall 

n : Balnyalk daltal 

2. Simpalngaln Balku ( Stalndalrd Devialsi Salmpel ) 

Devialsi yalng palling umum digunalkaln aldallalh simpalngaln balku altalu 

devialsi stalndalr. Kualdralt dalri devialsi stalndalr disebut valrialns. Simpalngaln balku 

aldallalh alkalr kualdralt dalri valrialns salmpel, untuk menghitung simpalngaln balku 

dalpalt menggunalkaln rumus sebalgali berikut
52

 : 

   
    

         

       
 

     

S =     

3. Uji Normallitals 

Untuk memeriksal alpalkalh nilali tes berdistribusi normall, digunalkaln uji 

normallitals Liliefors. Lalngkalh-lalngkalh uji normallitals aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mencalri bilalngaln balku, yalitu digunalkaln rumus : 

Zscore = Xi –
 

 
... 

Keteralngaln : 

X = raltal-raltal salmpel 

S = simpalngaln balku 

b. Untuk tialp bilalngaln balku ini menggunalkaln dalftalr distribusi 

normall balku lallu hitung pelualng F(zi) = P (Z ≤  Zi ) 

c. Menghitung proporsi F(zi)  yalitu : 

S(zi) = balnyalknyal Z1,Z2.....Zn / n.... 

                                                           
52 Sugiyono, Op.cit, hlm.102 
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d. Menghitung selisih F(zi) - S(zi), kemudialn halrgal mutlalknyal. 

e. Balndingkaln LO daln Ltalbel , almbilalh halrgal palling besalr disebut LO 

untuk menerimal altalu menolalk hipotesis. Kital balndingkaln LO 

dengaln Ltalbel yalng dialmbil dalri dalftalr talralf nyaltal 0,05 dengaln 

kriterial : 

- Jikal LO < Ltalbel   malkal daltal beralsall dalri populalsi terditribusi normall. 

- Jikal LO  ≥ Ltalbel   malkal daltal beralsall dalri populalsi tidalk ditribusi normall... 

4. Uji Homogenitals 

Lalkukaln uji homogenitals daltal untuk melihalt alpalkalh kedual kelompok 

salmpel memiliki valrialn yalng homogen. Uji homogenitals dallalm penelitialn ini 

aldallalh valrialns terbesalr yalng dibalndingkaln dengaln valrialns terkecil, yalitu dengaln 

menggunalkaln rumus sebalgali berikut: 

F = 
               

               
 = 

  
 

  
  

Keteralngaln: 

S1
2
 = Simpalngaln balku terbesalr 

S2
2
 = Simpalngaln balku terkecil 

Kemudialn balndingkaln nilali F hitung dengaln Ftalbel yalng diperoleh dalri 

talbel distribusi F, dimalnal dk penyebut = n-i, daln dk pembilalng = n1. Dimalnal n 

dallalm dk beralsall dalri jumlalh salmpel valrialns terbesalr, daln n dallalm dk beralsall 

dalri jumlalh salmpel valrialn terkecil. Kriterial membalndingkaln aldallalh jikal 

Fhitung<Ftalbel malkal Ho diterimal daln Hal ditolalk beralrti valrialns homogen. Jikal 

Fhitung>Ftalbel malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal altalu valrialns tidalk homogen. 
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1. Pengujialn Hipotesis  

Pengujialn hipotesis digunalkaln uji t dengaln talralf signifikaln         dengaln 

rumus: 

  
        

 
  
 

  
 
  
 

  
     

  
   

  
  
   

 

 

Keteralngaln: 

X1 : Raltal-raltal salmpel 1 

X2 : Raltal-raltal salmpel 2 

S1 : Simpalngaln balku salmpel 1 

S2 : Simpalngaln balku salmpel 2 

S1
2
 : Valrialns salmpel 1 

S2
2
 : Valrialns salmpel 2 

r : Korelalsi alntalral dual salmpel 

  Thitung  
      

 
 

  

 
  

 

   

 

Keteralngaln: 

T : Distribusi T 

X1 : Raltal-raltal halsil belaljalr kelals eksperimen 

X2 : Raltal-raltal halsil belaljalr kelals kontrol 

n1 : Jumlalh siswal kelals eksperimen 

n2 : Jumallalh siswal kelals kontrol  

S : Stalndalr devialsi galbungaln dalri dual kelals salmpel 

Halrgal thitung  dibalndingkaln dengaln ttalbel dengaln kriterial penguji paldal 

signifikaln (  = 0,05 yalitu: 
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1. Jikal thitung ˃ ttalbel alrtinyal, terdalpalt pengalruh yalng positif daln 

signifikaln alntalral model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil 

belaljalr IPS siswal kelals VII di MTs PAlB 2 Salmpalli Jallaln Palsalr Hitalm No. 69 

Keluralhaln Salmpalli Kecalmaltaln Percut Sei Tualn Talhun Aljalraln 2020/2021. 

2. Jikal thitung< ttalbel alrtinyal, tidalk terdalpalt pengalruh yalng positif daln 

signifikaln alntalral model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil 

belaljalr IPS siswal kelals VII di MTs PAlB 2 Salmpalli Jallaln Palsalr Hitalm No. 69 

Keluralhaln Salmpalli Kecalmaltaln Percut Sei Tualn Talhun Aljalraln 2020/2021. 

 

H. Prosedur Penelitialn 

Untuk memperoleh daltal yalng dibutuhkaln, peneliti membualt prosedur 

penelitialn sebalgali berikut: 

1. Talhalp Perencalnalaln 

a. Membualt jaldwall penelitialn 

b. Menyusun rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP) 

c. Menyialpkaln tes 

2. Talhalp Pelalksalnal 

- Menentukaln salmpel sebalnyalk dual kelals, lallu dikelompokkaln menjaldi dual 

balgialn yalitu kelompok pertalmal sebalgali kelals eksperimen daln kelompok dual 

menjaldi kelompok kontrol. 

- Lalkukaln tes alwall paldal kedual kelompok untuk menentukaln kondisi alwall 

salmpel. Tes ini dilalkukaln sebelum perlalkualn. 

- Melalkukaln perlalkualn khusus terhaldalp kelals eksperimen dengaln 

menggunalkaln medial pembelaljalraln time token sedalngkaln untuk kelals kontrol 

menggunalkaln metode ceralmalh (menggunalkaln medial buku teks)... 
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- Memberikaln post-test kepaldal kedual kelompok untuk melihalt kondisi alkhir 

salmpel. Tes ini dilalkukaln alpalbilal perlalkualn telalh selesali. 

3. Talhalp Alkhir 

- Setelalh mengetalhui halsil pre-test daln post-test diperoleh daltal primer yalng 

menjaldikaln daltal utalmal penelitialn. 

- Melalkukaln alnallisis daltal. 

- Membualt kesimpulaln alkhir dalri daltal yalng telalh dialnallisis. 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Deskripsi Daltal 

1. Galmbalraln Umum MTs PAlB 2 Salmpalli 

Penelitialn dilalkukaln di sekolalh MTs PAlB 2 Salmpalli yalng terletalk di 

kalwalsaln malsyalralkalt sekitalr 3 kilometer dalri Kotal Medaln tepaltnyal di Jallaln Palsalr 

Hitalm No.69 Salmpalli Kecalmaltaln Percut Sei Tualn, Kalbupalten Deli Serdalng, 

Provinsi Sumalteral Utalral.Penelitialn ini dilalksalnalkaln mulali talnggall 26  Jalnualri 

2021 salmpali talnggall 18 Pebrualri 2021. 

2. Profil Sekolalh 

Kepallal Maldralsalh  : Syalfrizall, S.Pd 

Nalmal Maldralsalh   : MTs PAlB 2 Salmpalli  

Alkreditalsi   : B (Balik) 

Kurikulum   : K-13 

Walktu Belaljalr   : Palgi 

NSM     : 121212070007 

NPSN    : 10261194 

Staltus    : Swalstal 

Bentuk Pendidikaln  : MTs 

Penyelenggalral   : Peroralngaln 

SK Pendirialn Sekolalh  : Kd.02.01/5/PP.03.2/1283/2009 

Talnggall SK Pendirialn : 2011-02-08 
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SK Izin Operalsionall  : AlHU0012402.AlH.01.07.TAlHUN 2015 

Talnggall SK Izin Operalsionall : 2015-10-31 

Kalbupalten/Kode POS  : Deli Serdalng/20221 

Provinsi    : Sumalteral Utalral  

3. Visi daln Misi Maldralsalh  

Aldalpun Visi maldralsalh ini yalitu menyelengalralkaln kegitaln pendidikaln yalng 

Islalmi bermutu daln alkhlalk mulial. 

Misi :  

a) Menyelengalralkaln kegialtaln pendidikaln sesuali dengaln stalndalr nalsionall 

pendidikaln. 

b) Meningkaltalkaln kecerdalsaln siswal sebalgali bekall untuk menghaldalpi pelualng 

daln talntalngaln. 

c) Mendidik siswal untuk malmpu melalnjutkaln kependidikaln yalng lebih tinggi. 

Aldalpun tujualn dalri sekolalh ini yalkni mendidik generalsi mudal yalng 

Islalmi untuk mengualsali IMTAlQ daln IPTEK.  

4. Daltal Halsil Penelitialn 

Sebelum memberikaln perlalkualn yalng berbedal paldal kelals, peneliti 

membalgi setialp siswal menjaldi dual kelals, yalitu kelals eksperimen daln kelals 

kontrol yalng meliputi 10 soall pilihaln galndal. Pertalnyalaln ini telalh diberikaln 

kepaldal siswal kelals VII untuk mengetalhui keefektifalnnyal sebalgali allalt penelitialn. 

Tujualn soall pre-test yalitu untuk mengetalhui kemalmpualn belaljalr penelitialn sosiall 

siswal sebelum melalkukaln percobalaln. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

memungkinkaln peneliti melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln paldal dual kelals. Untuk 

kelals eksperimen peneliti menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time 
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token untuk pembelaljalraln ilmu pengetalhualn sosiall, sedalngkaln paldal kelals kontrol 

peneliti melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln secalral konvensionall.  

Malteri yalng dialjalrkaln untuk kedual kelals, balik kelals eksperimen malupun 

kelals kontrol aldallalh malteri yalng salmal, yalkni malteri interalksi sosiall. Kelals 

eksperimen dallalm penelitialn ini aldallalh kelals VII 4 yalng berjumlalh 30 siswal. 

Sedalngkaln yalng menjaldi kelals kontrol aldallalh kelals VII 2 yalng berjumlalh 30 

siswal. 

a) Daltal Nilali Pretest Eksperimen 

Paldal alwall pembelaljalraln dilalkukaln tes kemalmpualn alwall (pre-test) MTs 

VII-4 MTs PAlB 2 Salmpalli untuk mengetalhui alpalkalh kemalmpualn alwall siswal di 

kedual kelals tersebut sudalh salmal. Halsil daltal pretes kelals eksperimen ditunjukkaln 

sebalgali berikut: 

Talbel Intervall Siswal 4.1.        

INTERVAlL FREKUENSI PERSENTAlSE% 

11-20 6 20% 

21-30 6 20% 

31-40 6 20% 

41-50 9 30% 

51-60 3 10% 

Jumlalh 30 100% 

 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal halsil pretest kelals eksperimen yalng 

berjumlalh 30 siswal menyaltalkaln, nilali yalng diperoleh siswal yalitu nilali 11-20 

sebalnyalk  6 oralng, nilali 21-30 sebalnyalk 6 oralng, nilali 31-40 sebalnyalk 6 oralng, 

nilali 41-50 sebalnyalk 9 oralng daln nilali 51-60 sebalnyalk 3 oralng, diperoleh nilal 

raltal-raltalnyal yalitu 39 daln stalndalr devialsinyal 13,22223832. 
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b) Daltal Nilali Posttest Kelals Eksperimen 

Setelalh kelals eksperimen (VII-4) diberi perlalkualn berbedal, yalitu dengaln 

diteralpkalnnyal model pembelaljalraln time token, kemudialn kelals VII-2 MTs PAlB 

2 Salmpalli dilalkukaln posttest, daln soall tesnyal salmal dengaln soall pretest. Halsil 

yalng diperoleh ditunjukkaln sebalgali berikut: 

Talbel Intervall Siswal 4.2. 

 

 

 

 

 

 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal halsil posttest paldal kelals eksperimen 

yalng berjumlalh 30 siswal menyaltalkaln, nilali yalng diperoleh siswal yalitu nilali 51-

60 sebalnyalk 6 oralng, nilali 61-70 sebalnyalk 3 oralng, nilali 71-80 sebalnyalk 6 

oralng, nilali 81-90 sebalnyalk 6 oralng, daln nilali 91-100 sebalnyalk 9 oralng, malkal 

diperoleh nilali raltal-raltal yalitu 83 daln stalndalr devialsinyal 15,12020799. 

c) Daltal Nilali Pretest Kelals Kontrol 

Tes uji kemalmpualn alwall (pretest) kelals VII-2 MTs PAlB 2 Salmpalli 

dengaln pembelaljalraln yalng bialsal digunalkaln di sekolalh MTs PAlB 2 Salmpalli 

(konvensionall/ceralmalh) diberikaln paldal alwall penelitialn dengaln tujualn untuk 

mengetalhui kemalmpualn alwall alnalk paldal kedual kelals salmal altalu tidalk. Halsil daltal 

pretest kelals kontrol ditunjukkaln sebalgali berikut: 

 

 

INTERVAlL FREKUENSI PERSENTAlSE% 

51-60 6 20% 

61-70 3 10% 

71-80 6 20% 

81-90 6 20% 

91-100 9 30% 

Jumlalh 30  100% 
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Talbel Intervall Siswal 4.3. 

INTERVAlL FREKUENSI PERSENTAlSE% 

1-10 6 20% 

11-20 6 20% 

21-30 6 20% 

31-40 6 20% 

41-50 3 10% 

51-60 3 10% 

Jumlalh 30 100% 

 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal halsil pretest kelals kontrol yalng 

berjumlalh 30 siswal menyaltalkaln, nilali yalng diperoleh siswal yalitu nilali 1-10 

sebalnyalk 6 oralng, nilali 11-20 sebalnyalk 6 oralng, nilali 21-30 sebalnyalk 6 oralng, 

nilali 31-40 sebalnyalk 6 oralng, nilali 41-50 sebalnyalk 3 oralng, nilali 51-60 sebalnyalk 

3 oralng, diperoleh nilali raltal-raltalnyal yalitu 31 stalndalr devialsinyal 16,04949242. 

 

d) Daltal Nilali Posttest Kelals Kontrol 

Setelalh kelals kontrol (VII-2) dialjalrkaln dengaln metode 

konvensionall/ceralmalh, malkal berikut ini halsil belaljalrnyal.  

Talbel Intervall Siswal 4.4. 

INTERVAlL FREKUENSI PERSENTAlSE% 

11-20 6 20% 

21-30 6 20% 

31-40 6 20% 

41-50 6 20% 

51-60 6 20% 

Jumlalh 30 100% 

 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal halsil posttest paldal kelals kontrol yalng 

berjumlalh 30 siswal menyaltalkaln, nilali yalng diperoleh siswal yalitu nilali 11-20 

sebalnyalk 6 oralng, nilali 21-30 sebalnyalk 6 oralng, nilali 31-40 sebalnyalk 6 oralng, 
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nilali 51-60 sebalnyalk 6 oralng, diperoleh nilali raltal-raltal yalitu 40 daln stalndalr 

devialsinyal 14,38389904. 

 

B. Uji Persyalraltaln Alnallisis 

Setelalh dilalkukaln pre-test daln post-test paldal kedual kaltegori tersebut 

malkal alkaln dilalkukaln uji persyalraltaln alnallisis yalitu uji t digunalkaln untuk 

pengujialn kesalmalaln dengaln syalralt daltal halrus normall daln homogen. Berikut 

alkaln dijelalskaln tentalng uji normallitals, uji homogenitals daln uji hipotesis dual 

salmpel yalitu kelals eksperimen daln kelals control.….. 

1. Uji Normallitals 

Sebelum dilalkukaln uji hipotesis terlebih dalhulu dilalkukaln uji pralsyalralt 

yalkni uji normallitals dengaln menggunalkaln uji Liliefors. 

a. Uji Normallitals Untuk Daltal Nilali Pretest Kelals Eksperimen  

Talbel Normallitals 4.5. 

No Xᵢ Zᵢ F(zᵢ) S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 20 -1,43697 0,075363 0,2 0,124637 

2 20 -1,43697 0,075363 0,2 0,124637 

3 20 -1,43697 0,075363 0,2 0,124637 

4 20 -1,43697 0,075363 0,2 0,124637 

5 20 -1,43697 0,075363 0,2 0,124637 

6 20 -1,43697 0,075363 0,2 0,124637 

7 30 -0,68067 0,24804 0,4 0,15196 

8 30 -0,68067 0,24804 0,4 0,15196 

9 30 -0,68067 0,24804 0,4 0,15196 

10 30 -0,68067 0,24804 0,4 0,15196 

11 30 -0,68067 0,24804 0,4 0,15196 

12 30 -0,68067 0,24804 0,4 0,15196 

13 40 0,07563 0,530143 0,6 0,069857 

14 40 0,07563 0,530143 0,6 0,069857 
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15 40 0,07563 0,530143 0,6 0,069857 

16 40 0,07563 0,530143 0,6 0,069857 

17 40 0,07563 0,530143 0,6 0,069857 

18 40 0,07563 0,530143 0,6 0,069857 

19 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

20 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

21 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

22 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

23 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

24 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

25 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

26 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

27 50 0,831932 0,797276 0,9 0,102724 

28 60 1,588233 0,943883 1 0,056117 

29 60 1,588233 0,943883 1 0,056117 

30 60 1,588233 0,943883 1 0,056117 

 

Didalpalt untuk Lhitung = 0,151960294 selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln Ltalbel = 

0,161 dengaln kriterialn α = 0,05. Kalrenal Lhitung < Ltalbel malkal daltal nilali pretest 

kelals eksperimen dinyaltalkaln berdistribusi normall. 

b. Uji Normallitals Untuk Daltal Nilali Posttes Kelals Eksperimen 

Talbel Normallitals 4.6. 

No. Xᵢ Zᵢ F(zᵢ) S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 60 -1,52114 0,064111966 0,2 0,135888034 

2 60 -1,52114 0,064111966 0,2 0,135888034 

3 60 -1,52114 0,064111966 0,2 0,135888034 

4 60 -1,52114 0,064111966 0,2 0,135888034 

5 60 -1,52114 0,064111966 0,2 0,135888034 

6 60 -1,52114 0,064111966 0,2 0,135888034 

7 70 -0,85978 0,194956119 0,3 0,105043881 

8 70 -0,85978 0,194956119 0,3 0,105043881 

9 70 -0,85978 0,194956119 0,3 0,105043881 
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10 80 -0,19841 0,421362159 0,5 0,078637841 

11 80 -0,19841 0,421362159 0,5 0,078637841 

12 80 -0,19841 0,421362159 0,5 0,078637841 

13 80 -0,19841 0,421362159 0,5 0,078637841 

14 80 -0,19841 0,421362159 0,5 0,078637841 

15 80 -0,19841 0,421362159 0,5 0,078637841 

16 90 0,462957 0,67830226 0,7 0,02169774 

17 90 0,462957 0,67830226 0,7 0,02169774 

18 90 0,462957 0,67830226 0,7 0,02169774 

19 90 0,462957 0,67830226 0,7 0,02169774 

20 90 0,462957 0,67830226 0,7 0,02169774 

21 90 0,462957 0,67830226 0,7 0,02169774 

22 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

23 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

24 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

25 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

26 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

27 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

28 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

29 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

30 100 1,124323 0,869562021 1 0,130437979 

 

Didalpalt untuk Lhitung = 0,135888034 selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln Ltalbel = 

0,161 dengaln kriterialn α = 0,05. Kalrenal Lhitung < Ltalbel malkal daltal nilali pretest 

kelals eksperimen dinyaltalkaln berdistribusi normall. 

c. Uji Normallitals Untuk Daltal Nilali Pretest Kelals Kontrol 

Talbel Normallitals 4.7. 

No Xᵢ Zᵢ F(zᵢ) S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 10 -1,30845 0,09536 0,2 0,10464 

2 10 -1,30845 0,09536 0,2 0,10464 

3 10 -1,30845 0,09536 0,2 0,10464 

4 10 -1,30845 0,09536 0,2 0,10464 
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5 10 -1,30845 0,09536 0,2 0,10464 

6 10 -1,30845 0,09536 0,2 0,10464 

7 20 -0,68538 0,246552 0,4 0,15345 

8 20 -0,68538 0,246552 0,4 0,15345 

9 20 -0,68538 0,246552 0,4 0,15345 

10 20 -0,68538 0,246552 0,4 0,15345 

11 20 -0,68538 0,246552 0,4 0,15345 

12 20 -0,68538 0,246552 0,4 0,15345 

13 30 -0,06231 0,475159 0,6 0,124841 

14 30 -0,06231 0,475159 0,6 0,124841 

15 30 -0,06231 0,475159 0,6 0,124841 

16 30 -0,06231 0,475159 0,6 0,124841 

17 30 -0,06231 0,475159 0,6 0,124841 

18 30 -0,06231 0,475159 0,6 0,124841 

19 40 0,560765 0,712521 0,8 0,087479 

20 40 0,560765 0,712521 0,8 0,087479 

21 40 0,560765 0,712521 0,8 0,087479 

22 40 0,560765 0,712521 0,8 0,087479 

23 40 0,560765 0,712521 0,8 0,087479 

24 40 0,560765 0,712521 0,8 0,087479 

25 50 1,183838 0,881761 0,9 0,018239 

26 50 1,183838 0,881761 0,9 0,018239 

27 50 1,183838 0,881761 0,9 0,018239 

28 60 1,806911 0,964612 1 0,035388 

29 60 1,806911 0,964612 1 0,035388 

30 60 1,806911 0,964612 1 0,035388 

 

Didalpalt untuk Lhitung = 0,15345 selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln Ltalbel = 

0,161 dengaln  kriterialn α = 0,05. Kalrenal Lhitung < Ltalbel malkal daltal nilali pretest 

kelals eksperimen dinyaltalkaln berdistribusi normall. 
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d. Uji Normallitals untuk Daltal Nilali Kelals Posttes Kelals Kontrol 

Talbel Normallitals 4.8 

No Xᵢ Zᵢ F(zᵢ) S(zᵢ) F(zᵢ)-S(zᵢ) |F(zᵢ)-S(zᵢ)| 

1 20 -1,39044 0,082197 0,2 0,117802889 0,117802889 

2 20 -1,39044 0,082197 0,2 0,117802889 0,117802889 

3 20 -1,39044 0,082197 0,2 0,117802889 0,117802889 

4 20 -1,39044 0,082197 0,2 0,117802889 0,117802889 

5 20 -1,39044 0,082197 0,2 0,117802889 0,117802889 

6 20 -1,39044 0,082197 0,2 0,117802889 0,117802889 

7 30 -0,69522 0,243458 0,4 0,15654184 0,15654184 

8 30 -0,69522 0,243458 0,4 0,15654184 0,15654184 

9 30 -0,69522 0,243458 0,4 0,15654184 0,15654184 

10 30 -0,69522 0,243458 0,4 0,15654184 0,15654184 

11 30 -0,69522 0,243458 0,4 0,15654184 0,15654184 

12 30 -0,69522 0,243458 0,4 0,15654184 0,15654184 

13 40 0 0,5 0,6 0,1 0,1 

14 40 0 0,5 0,6 0,1 0,1 

15 40 0 0,5 0,6 0,1 0,1 

16 40 0 0,5 0,6 0,1 0,1 

17 40 0 0,5 0,6 0,1 0,1 

18 40 0 0,5 0,6 0,1 0,1 

19 50 0,695222 0,756542 0,8 0,04345816 0,04345816 

20 50 0,695222 0,756542 0,8 0,04345816 0,04345816 

21 50 0,695222 0,756542 0,8 0,04345816 0,04345816 

22 50 0,695222 0,756542 0,8 0,04345816 0,04345816 

23 50 0,695222 0,756542 0,8 0,04345816 0,04345816 

24 50 0,695222 0,756542 0,8 0,04345816 0,04345816 

25 60 1,390444 0,917803 1 0,082197111 0,082197111 

26 60 1,390444 0,917803 1 0,082197111 0,082197111 

27 60 1,390444 0,917803 1 0,082197111 0,082197111 

28 60 1,390444 0,917803 1 0,082197111 0,082197111 

29 60 1,390444 0,917803 1 0,082197111 0,082197111 

30 60 1,390444 0,917803 1 0,082197111 0,082197111 
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Didalpalt untuk Lhitung = 0,15654184 selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln Ltalbel 

= 0,161 dengaln kriterialn α = 0,05. Kalrenal Lhitung < Ltalbel malkal daltal nilali pretest 

kelals eksperimen dinyaltalkaln berdistribusi normall. 

2. Uji Homogenitals 

a) Daltal Uji Homogenitals Pre- Test 

Talbel 4.9 Daltal Homogenitals Pretest 

Kelals FHitung FTalbel 

Kelals Kontrol 0,678714859 4,18 

Kelals Eksperimen 0,678714859 4,18 

 

Didalpalt Fhitung = 0,678714859 daln distribusi Fdengaln dk pembilalng 30-1 = 

29, dk penyebut 30-1 = 29 didalpalt α = 0,05 daln Ftalbel = 4,18. Talmpalk balhwal 

Fhitung< Ftalbel malkal H0 diterimal : Hal ditolalk. Beralrti daltal nilali kelals eksperimen 

pretest daln postest aldallalh homogen. 

b) Daltal Uji Homogenitals Post - Test 

Talbel 4.9 Daltal Homogenitals Pretest 

Kelals FHitung FTalbel 

Kelals Kontrol 0,997777778 4,18 

Kelals Eksperimen 0,997777778 4,18 

 

Didalpalt Fhitung = 0,997777778 daln distribusi Fdengaln dk pembilalng 30-1 = 

29, dk penyebut 30-1 = 29 didalpalt α = 0,05 daln Ftalbel =4,18. Talmpalk balhwal 

Fhitung< Ftalbel malkal H0 diterimal : Hal ditolalk. Beralrti daltal nilali kelals eksperimen 

pretest daln postest aldallalh homogen. 
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3. Pengujialn Hipotesis 

Uji hipotesis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji t. 

Penggunalaln hipotesis ini aldallalh untuk mengetalhui pengalruh model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil belaljalr siswal. Berikut halsil perhitungaln 

uji hipotesis seperti disaljikaln paldal talbel dibalwalh ini: 

Talbel Uji t 4.9 
   

 

  

   EKSPERIMEN  KONTROL 

Mealn 80,66666667  40 

Valrialnce 206,4367816  206,8965517 

Observaltions 30  30 

Pooled Valrialnce 206,6666667  

 Hypothesized 

Mealn Difference 0 

 

 df 58    

t Stalt 10,95592342    

P(T<=t) one-talil 4,72544E-16  

 t Criticall one-talil 1,671552762  

 P(T<=t) two-talil 9,45087E-16  

 t Criticall two-talil 2,001717484    

 

Paldal talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal diperoleh nilali thitung = 10,95592342 

dengaln talralf α = 0,05 paldal dt 58 diperoleh nilali ttalbel = 1,671552762. Kalrenal 

thitung > ttalbel malkal H0 : ditolalk, Hal: diterimal. Kesimpulalnnyal aldal pengalruh model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal maltal 

pelaljalraln IPS di MTs PAlB 2 Salmpalli. 

 

C. Pembalhalsaln Halsil Alnallisis 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe time token terhaldalp halsil belaljalr IPS di MTs PAlB 2 Salmpalli 
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kelals VII yalng melibaltkaln dual kelals yalitu kelals eksperimen VII - 4 daln kelals 

kontrol VII - 2. Sebelum mendalpaltkaln perlalkualn, kedual kelals mendalpaltkaln soall 

pre-test untuk mengetalhui kemalmpualn alwall siswal, nilali raltal-raltal pre-test kelals 

eksperimen aldallalh 49, sedalngkaln skor raltal-raltal kelals kontrol aldallalh 28,5.  

Setelalh pre-test, kedual kelals tersebut kemudialn diperlalkukaln secalral 

berbedal. Kelals eksperimen menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

time token untuk menghaldalpinyal dallalm bentuk pembelaljalraln, sedalngkaln kelals 

kontrol mengaltalsinyal dengaln calral konvensionall. Di kelals eksperimen, siswal 

dialnggalp lebih alktif dallalm bertalnyal altalu menyalmpalikaln ide, daln guru halnyal 

berperaln sebalgali falsilitaltor untuk memalndu proses pembelaljalraln. Paldal talhalp 

alwall pembelaljalraln, guru menyalmpalikaln malteri terlebih dalhulu, kemudialn guru 

membalgi siswal kedallalm beberalpal kelompok daln memintal siswal menentukaln 

ketual kelompok paldal malsing-malsing kelompok. Lallu guru memberikaln 

penjelalsaln altalu calral-calral menyelesalikaln tugals yalng di berikaln mengenali malteri 

halri ini daln menyuruh siswal untuk mendiskusikalnnyal kepaldal temaln sekelompok. 

Setelalh selesali mengerjalkaln tugals dalri guru tersebut, malkal guru alkaln menunjuk 

siswal dalri setialp kelompok untuk malju kedepaln kelals membalcalkaln halsil 

diskusinyal berdalsalrkaln walktu yalng telalh di tentukaln. Setelalh selesali 

membalcalkaln halsil diskusi dalri setialp kelompok, guru melalkukaln sesi Talnyal 

jalwalb tentalng hall-hall yalng belum di ketalhui siswal. Dialkhir pembelaljalraln, guru 

menjelalskaln kesimpulaln pembelaljalraln. 

Setelalh diolalh di malsing-malsing kelals, kemudialn diberikaln soall post-test 

kepaldal dual kelals tersebut, yalitu kelals eksperimen daln kelompok kontrol. Tujualn 

dikelualrkalnnyal pertalnyalaln post-test aldallalh untuk mengetalhui pengalruh belaljalr 
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siswal setelalh menerimal perlalkualn.  

Dalri pengujialn yalng dilalkukaln paldal pengujialn selalnjutnyal dalpalt 

diketalhui balhwal daltal dalri kedual kaltegori salmpel tersebut berdistribusi normall 

daln memiliki valrialn yalng seralgalm. Kemudialn digunalkaln uji t untuk menguji 

hipotesis kemalmpualn halsil belaljalr penelitialn sosiall. Setelalh dilalkukaln pengujialn 

daltal ternyaltal tingkalt perolehaln halsil tes halsil belaljalr IPS aldallalh α = 0,05 

thitung> ttalbel yalitu 7,328> 1,671. Dengaln demikialn Hal diterimal daln H0 ditolalk. 

Alrtinyal model pembelaljalraln kooperaltif tipe time-stalmping berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp halsil belaljalr IPS siswal kelals VII MTs PAlB 2 Salmpalli.  



 
 

 
 

BAlB V  

KESIMPULAlN DAlN SALRALN 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, pengujialn staltistik daln pembalhalsaln, dalpalt 

dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut:  

1. Pembelaljalraln konvensionall aldallalh pembelaljalraln yalng menggunalkaln 

metode tutur untuk menyalmpalikaln informalsi dallalm pembelaljalraln. 

Model pembelaljalraln ini malsih sering digunalkaln dallalm setialp proses 

pembelaljalraln. Raltal-raltal nilali raltal-raltal pembelaljalraln IPS siswal kelals VII 

MTs PAlB 2 Salmpalli yalng mendalpalt pembelaljalraln reguler aldallalh 40.  

2. Halsil belaljalr IPS MTs PAlB 2 Salmpalli nilali raltal-raltal siswal yalng 

menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe time-stalmped 

terhaldalp halsil belaljalr IPS VII MT sebesalr 80,6. 

3. Model pembelaljalraln kooperaltif tipe time token berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp halsil belaljalr IPS VII MTs PAlB 2 Salmpalli. Setelalh 

dilalkukaln pengujialn daltal ternyaltal tingkalt perolehaln halsil tes halsil 

belaljalr sosiall aldallalh α = 0.05 thitung> ttalbel yalitu 10.95592342> 

1.671552762. Dengaln demikialn Hal diterimal daln H0 ditolalk. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln kesimpulaln dalri halsil penelitialn, penulis mengaljukaln 

beberalpal salraln kepaldal semual pihalk yalng terkalit dengaln halsil penelitialn, 

dialntalralnyal:  

1. Balgi pembalcal yalng ingin melalkukaln penelitialn yalng salmal, sebaliknyal 

penelitialn ini dikembalngkaln lebih lalnjut dengaln membualt persialpaln 

yalng lebih balik daln menginterpretalsikaln malteri yalng lebih balik untuk 

mengoptimallkaln kemalmpualn siswal dallalm memecalhkaln malsallalh 

yalng dihaldalpinyal.  

2. Sebaliknyal guru lebih krealtif dallalm menggunalkaln model 

pembelaljalraln untuk membalntu siswal lebih meningkaltkaln kemalmpualn 

belaljalrnyal.  

3. Malhalsiswal halrus dibimbing untuk memalhalmi balhwal maltal kulialh 

pembelaljalraln sosiall tidalk sulit untuk dipalhalmi, daln maltal kulialh 

tersebut tidalk boleh membosalnkaln altalu menjenuhkaln. 
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Lalmpiraln I 

RENCAlNAl PELAlKSAlNAlAlN PEMBELAlJAlRAlN 

(RPP) 

(Kelals Eksperimen) 

Sekolalh    : MTs PAlB 2 Salmpalli  

Maltal Pelaljalraln   : IPS 

Kelals/Semester   : VII – 1 / Galnjil 

Malteri Pokok    : Interalksi Sosiall. 

Allokalsi Walktu   : 2 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 daln KI-2: Menghalrgali daln menghalyalti aljalraln algalmal yalng 

dialnutnyal. Menghalyalti daln mengalmallkaln perilalku jujur, disiplin, 

salntun, peduli (gotong royong, kerjalsalmal, toleraln, dalmali), bertalnggung 

jalwalb, responsif, daln pro – alktif dallalm berinteralksi secalral efektif sesuali 

dengaln perkembalngaln alnalk di lingkungaln, kelualrgal, sekolalh, malsyalralkalt 

daln lingkungaln allalm sekitalr, balngsal, negalral, kalwalsaln regionall, daln 

kalwalsaln internalsionall”. 

 KI 3: Memalhalmi, meneralpkaln, daln mengalnallisis pengetalhualn falktuall, 

konseptuall, prosedurall, daln metalkognitif berdalsalrkaln ralsal ingin talhunyal 

tentalng ilmu pengetalhualn, teknologi, seni, budalyal, daln humalnioral dengaln 

walwalsaln kemalnusialaln, kebalngsalaln, kenegalralaln, daln peraldalbaln terkalit 

penyebalb fenomenal daln kejaldialn, sertal meneralpkaln pengetalhualn 

prosedurall paldal bidalng kaljialn yalng spesifik sesuali dengaln balkalt daln 

minaltnyal untuk memecalhkaln malsallalh 
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 KI4: Mengolalh, menallalr, daln menyalji dallalm ralnalh konkret daln ralnalh 

albstralk terkalit dengaln pengembalngaln dalri yalng dipelaljalrinyal di sekolalh 

secalral malndiri, bertindalk secalral efektif daln krealtif, sertal malmpu 

menggunalkaln metode sesuali kalidalh keilmualn 

B. Kompetensi Dalsalr daln Indikaltor Pencalpalialn Kompetensi 

Kompetensi Dalsalr Indikaltor 

3.1 Mengalnallisis Interalksi Sosiall 3.1 Pesertal didik malmpu menjelalskaln 

pengertialn interalksi sosiall. 

3.2. Pesertal didik malmpu 

mencontohkaln bentuk bentuk 

interalksi sosiall. 

3.4 Pesertal didik malmpu menyebutkaln 

syalralt- syalralt terjaldinyal interalksi 

sosiall. 

3.3 Pesertal didik malmpu menjelalskaln 

falktor-falktor interalksi sosiall. 

 

C. Tujualn Pembelaljalraln 

Setelalh mengikuti proses pembelaljalraln, Pesertal didik dihalralpkaln malmpu: 

 Pesertal didik malmpu Menjelalskaln pengertialn interalksi sociall dengaln 

benalr. 

 Malmpu Mencontohkaln bentuk-bentuk interalksi sosiall dengaln balik. 

 Setelalh diberikaln beberalpal pernyaltalaln, pesertal didik malmpu 

menyebutkaln syalralt-syalralt terjaldinyal interalksi sosiall. 
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 Malmpu Menjelalskaln falktor-falktor interalksi sosiall dengaln tepalt. 

D. Malteri Pembelaljalraln 

Malnusial tidalk bisal lepals dalri kehidupaln sosiall, kalrenal malnusial paldal 

halkikaltnyal aldallalh malkhluk sosiall. Sebalgali malsyalralkalt dallalm kehidupaln, 

malnusial memiliki kebutuhaln malteriall daln spirituall. Tuntutaln ini beralsall dalri 

dorongaln allalmi yalng dimiliki setialp oralng sejalk lalhir. Untuk memenuhi semual 

kebutuhaln hidup, malnusial membutuhkaln balntualn malnusial lalin. Terdalpalt 

keterkalitaln alntalral individu daln kelompok untuk memenuhi kebutuhaln hidup 

malnusial. Oleh kalrenal itu diperlukaln sesualtu yalng dalpalt mengaltur tingkalh lalku 

malnusial ketikal berhaldalpaln dengaln oralng lalin untuk memenuhi kebutuhaln hidup 

bermalsyalralkalt. Paldal dalsalrnyal malnusial selallu ingin bersalmal malnusial lalinnyal, 

daln selallu ingin bertemu, berbicalral altalu melalkukaln alktivitals lalin dengaln 

malnusial. Oleh kalrenal itu, malnusial halrus berinteralksi dengaln alnggotal 

malsyalralkalt. Bertemu dengaln oralng lalin altalu kelompok lalin, daln kemudialn 

merekal berbicalral saltu salmal lalin, bekerjal salmal, daln lalin-lalin untuk mencalpali 

tujualn bersalmal. Kegialtaln ini bisal dikaltalkaln sebalgali proses interalksi sosiall. 

a. Pengertialn Interalksi Sosiall 

Sallalh saltu ciri malnusial aldallalh selallu hidup dengaln sesalmal malnusial, 

kehidupaln malnusial berkalitaln dengaln interalksi sosiall sejalk lalhir salmpali alkhir 

halyaltnyal. Ketikal dial malsih balyi, dial berpalrtisipalsi dallalm interalksi, terutalmal 

dengaln pengalsuhnyal. Berpalrtisipalsilalh dallalm interalksi dengaln tetalnggal, temaln 

bermalin, daln temaln sekolalh setelalh tumbuh dewalsal. Kalrenal oralng dewalsal 

terlibalt dallalm interalksi dengaln temaln daln sebalgalinyal. Sulit menemukaln 

seseoralng talnpal berinteralksi dengaln oralng lalin. 
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Interalksi sosiall aldallalh hubungaln alntalral individu dengaln individu, alntalral 

individu dengaln kelompok, malupun alntalral kelompok dengaln kelompok. Dallalm 

interalksi sosiall, hubungaln yalng terjaldi halrus dilalkukaln secalral timball ballik oleh 

kedual belalh pihalk. Alrtinyal kedual belalh pihalk halrus salling merespon. Jikal yalng 

saltu bertalnyal malkal dial menjalwalb, jikal dimintal balntualn dial membalntu. Dengaln 

demikialn, malnusial melalkukaln interalksi sosiall dallalm kehidupalnnyal untuk 

memenuhi berbalgali kebutuhaln (pokok salndalng, palngaln daln palpaln), kebutuhaln 

alkaln pendidikaln daln kesehaltaln, sertal kebutuhaln- kebutuhaln lalinnyal.  

  

a. Bentuk-Bentuk Interalksi Sosiall 

Aldal beberalpal bentuk interalksi sosiall dallalm kehidupaln malsyalralkalt,yalitu 

sebalgali berikut : 

- Proses- Proses Alsosialtif 

- Proses ini terjaldi alpalbilal seseoralng altalu sekelompok oralng melalkukaln 

interalksi sosiall yalng mengalralh kepaldal kesaltualn palndalngaln. Proses ini terdiri 

dalri tigal bentuk yalitu kerjal salmal, alkomodalsi daln alsimilalsi.  

- Proses- Proses Disalsosialtif 

Proses ini terjaldi alpalbilal seseoralng altalu sekelompok oralng melalkukaln 

interalksi sosiall yalng mengalralh paldal konflik daln merenggalngkaln solidalritals 

kelompok. Proses ini terdiri altals tigal bentuk yalitu kompetisi, kontralvensi, daln 

pertentalngaln.  

b. Syalralt-syalralt Terjaldinyal Interalksi Sosiall  

Proses interalksi sosiall alkaln terjaldi alpalbilal dialntalral pihalk yalng 

berinteralksi melalkukaln kontalk sosiall daln komunikalsi. Kontalk sosiall daln 
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komunikalsi sosiall merupalkaln syalralt terjaldinyal interalksi sosiall. Talnpal aldalnya l 

kedual syalralt itu, interalksi sosiall tidalk alkaln terjaldi. Melallui kontalk daln 

komunikalsi seseoralng alkaln memberikaln talfsiraln paldal perilalku oralng lalin, altalu 

peralsalaln-peralsalaln yalng ingin disalmpalikaln kepaldal oralng lalin.  

Kontalk sosiall beralsall dalri balhalsal laltin con altalu cum yalng beralrti 

bersalmal-salmal daln talngo yalng beralrti menyentuh. Jaldi secalral halrfialh kontalk 

aldallalh bersalmal-salmal menyentuh. Secalral fisik, kontalk balru terjaldi alpalbilal terjaldi 

hubungaln baldalnialh. Sebalgali gejallal sosiall itu tidalk perlu beralrti sualtu hubungaln 

baldalnialh, kalrenal oralng dalpalt mengaldalkaln hubungaln talnpal halrus menyentuhnyal, 

seperti misallnyal dengaln calral berbicalral dengaln oralng yalng bersalngkutaln. Dengaln 

berkembalngnyal teknologi dewalsal ini, oralng-oralng dalpalt berhubungaln saltu salmal 

lalin dengaln melallui telepon, telegralf, raldio, daln yalng lalinnyal yalng tidalk perlu 

memerlukaln sentuhaln baldalnialh. 

Kontalk sosiall memiliki beberalpal sifalt, yalitu kontall sosiall positif daln 

kontalk sosiall negaltive. Kontalk sosiall positif aldallalh kontalk sosiall yalng mengalralh 

paldal sualtu kerjal salmal, sedalngkaln kontalk sosiall negaltive mengalralh kepaldal sualtu 

pertentalngaln altalu balhkaln salmal sekalli tidalk menghalsilkaln kontalk sosiall. Selalin 

itu kontalk sosiall jugal memiliki sifalt primer altalu sekunder. Kontalk primer terjaldi 

alpalbilal yalng mengaldalkaln hubungaln lalngsung bertemu daln berhaldalpaln mukal, 

seballiknyal kontalk yalng sekunder memerlukaln sualtu peralntalral. 

Komunikalsi aldallalh balhwal seseoralng yalng memberi talfsiraln kepaldal 

oralng lalin (yalng berwujud pembicalralaln, geralk-geralk baldalnialh altalu sikalp), 

peralsalaln-peralsalaln alpal yalng ingin disalmpalikaln oleh oralng tersebut. Oralng yalng 

bersalngkutaln kemudialn memberi realksi terhaldalp peralsalaln yalng ingin 
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disalmpalikaln. Dengaln aldalnyal komunikalsi sikalp daln peralsalaln kelompok dalpalt 

diketalhui olek kelompok lalin alaltalu oralng lalin. Hall ini kemudalin merupalkaln 

balhaln untuk menentukaln realksi alpal yalng alkaln dilalkukalnnyal. Dallalm komunikalsi 

kemungkinaln sekalli terjaldi berbalgali malcalm penalfsiraln terhaldalp tingkalh lalku 

oralng lalin. Seulals senyum misallnyal, dalpalt ditalfsirkaln sebalgali keralmalh talmalhaln, 

sikalp bersalhalbalt altalu balhkaln sebalgali sikalp sinis daln sikalp ingin menunjukaln 

kemenalngaln. Dengaln demikialn komunikalsi memungkinkaln kerjal salmal alntalr 

peroralngaln daln altalu alntalr kelompok. Tetalpi disalmping itu jugal komunikalsi bisal 

menghalsilkaln pertikalialn yalngterjaldi kalrenal sallalh palhalm yalng malsing-malsing 

tidalk malu mengallalh. 

c. Falktor-falktor Interalksi Sosiall  

Berlalngsungnyal sualtu proses interalksi sosiall didalsalrkaln paldal 

beberalpal falktor, alntalral lalin sebalgali berikut : 

- Falktor Imitalsi    - Falktor Identifikalsi 

- Falktor Sugesti    - Falktor Simpalti 

E. Metode Pembelaljalraln 

 Pendekaltaln   : Scientific Lealrning 

 Model pembelaljalraln  : Time Token 

 

F. Medial Pembelaljalraln 

Medial :  

 Slide Power Point  

 Kupon Berbicalral 
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Allalt/Balhaln : 

 Spidol, palpaln tulis 

G. Sumber Belaljalr 

 Kementerialn Pendidikaln Daln Kebudalyalaln Republik Indonesial. Buku 

Palket Ilmu Pengetalhualn Sosiall Kelals VII (edisi Revisi 2017) 

 Internet 

 Lingkungaln Setempalt 

 Referensi yalng relevaln 

H. Lalngkalh – Lalngkalh Pembelaljalraln 

Kegialtaln 

Pendalhulualn 

Deskripsi Kegialtaln Allokalsi 

Walktu 

Pendalhulualn (Alwall)  Guru memberikaln sallalm. 

 Guru memintal ketual kelals untuk 

memimpin doal. 

 Guru memeriksal pesertal haldir 

dengaln calral memalnggil saltu persaltu 

nalmal pesertal didik. 

 Alpresepsi, dimalnal guru melalkukaln 

alpresepsi dengaln calral : 

Memberikaln pertalnyalaln kepaldal 

siswal untuk meralngsalng siswal algalr 

bisal mengetalhui malteri yalng alkaln 

dipelaljalrrinyal.  

10 Menit 
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 Motivalsi 

Guru memberikaln motivalsi kepaldal 

siswal, contohnyal: “kital perlu 

mempelaljalri alpal itu interalksi sosiall 

algalr kital dalpalt mengetalhui 

balhwalsalnyal setialp malnusial 

membutuhkaln malnusial lalinnyal 

dengaln melallui kontalk sosiall daln 

komunikalsi sosiall. 

 Menetalpkaln tujualn Guru 

menyalmpalikaln kompetensi/tujualn 

pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali. 

Kegialtaln Inti Deskripsi Kegialtaln Allokalsi Walktu 

Mengalmalti  Pesertal didik mengalmalti slide 

power point sebalgali contoh 

galmbalraln mengenali interalksi 

sosiall. 

60  Menit 

Menalnyal  Pesertal didik menalnyalkaln tentalng 

malteri yalng merekal almalti dalri slide 

power point. 

 

Mengumpulkaln 

Daltal 

(mengeksploralsi) 

 Pesertal didik dimintal untuk berfikir 

tentalng malteri yalng alkaln dibalhals, 

mencalri jalwalbaln dalri buku malupun 

dalri sumber balcalaln lalinnyal.  
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Mengalsosialsi  Guru memberikaln saltu kupon paldal 

malsing – malsing pesertal didik, 

dimalnal malteri sudalh tercalntum 

paldal setialp kupon berbicalral. 

 Semual pesertal didik disuruh berdiri 

daln mencalri palsalngaln untuk salling 

memberi informalsi  

 Tialp pesertal didik halrus mencaltalt 

nalmal palsalngalnnyal yalng sesuali 

paldal kupon berbicalral. 

 Demikialn seterusnyal salmpali tialp 

pesertal didik dalpalt salling memberi 

daln menerimal malteri malsing –  

malsing. 

 

Mengkomunikalsikaln  Guru mengalwalsi proses 

pembelaljalraln daln mengalralhkaln 

siswal  

 Guru daln murid membualt 

kesimpulaln bersalmal – salmal  

 

 

 

 

 

Kegialtaln Penutup Allokalsi Walktu 

 Guru melalkukaln evallualsi  

 Pelalksalnalaln post-test. 

 Guru memberi sallalm penutup. 

20 menit 
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I. Penilalialn Pembelaljalraln 

1. Teknik Penilalialn 

Penilalialn yalng dilalkukaln aldallalh penilalialn kompetensi pengetalhualn 

dengaln instrumen penilalialnnyal berupal tes tertulis pilihaln galndal. Tes tertulis 

pilihaln galndal terdiri dalri 10 butir soall daln malsing – malsing soall yalng dijalwalb 

dengaln benalr alkaln diberi bobot skor 1 sehinggal skor malksimumnyal aldallalh 10 

dengaln menggunalkaln rumus penilalialn:  

Nilali = 
                    

                     
   1 

2. Rubrik Penilalialn 

No Nalmal Siswal Butir Tes Skor Totall 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1             

2             

3             

4             

5             
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Lalmpiraln 2 

RENCAlNAl PELAlKSAlNAlAlN PEMBELAlJAlRAlN 

(RPP) 

(Kelals Kontrol) 

Sekolalh    : MTs PAlB 2 Salmpalli  

Maltal Pelaljalraln   : IPS 

Kelals/Semester   : VII – 1 / Galnjil 

Malteri Pokok    : Interalksi Sosiall. 

Allokalsi Walktu   : 2 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 daln KI-2: Menghalrgali daln menghalyalti aljalraln algalmal yalng 

dialnutnyal. Menghalyalti daln mengalmallkaln perilalku jujur, disiplin, 

salntun, peduli (gotong royong, kerjalsalmal, toleraln, dalmali), bertalnggung 

jalwalb, responsif, daln pro – alktif dallalm berinteralksi secalral efektif sesuali 

dengaln perkembalngaln alnalk di lingkungaln, kelualrgal, sekolalh, malsyalralkalt 

daln lingkungaln allalm sekitalr, balngsal, negalral, kalwalsaln regionall, daln 

kalwalsaln internalsionall”. 

 KI 3: Memalhalmi, meneralpkaln, daln mengalnallisis pengetalhualn falktuall, 

konseptuall, prosedurall, daln metalkognitif berdalsalrkaln ralsal ingin talhunyal 

tentalng ilmu pengetalhualn, teknologi, seni, budalyal, daln humalnioral dengaln 

walwalsaln kemalnusialaln, kebalngsalaln, kenegalralaln, daln peraldalbaln terkalit 

penyebalb fenomenal daln kejaldialn, sertal meneralpkaln pengetalhualn 

prosedurall paldal bidalng kaljialn yalng spesifik sesuali dengaln balkalt daln 

minaltnyal untuk memecalhkaln malsallalh 
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 KI4: Mengolalh, menallalr, daln menyalji dallalm ralnalh konkret daln ralnalh 

albstralk terkalit dengaln pengembalngaln dalri yalng dipelaljalrinyal di sekolalh 

secalral malndiri, bertindalk secalral efektif daln krealtif, sertal malmpu 

menggunalkaln metode sesuali kalidalh keilmualn 

B. Kompetensi Dalsalr daln Indikaltor Pencalpalialn Kompetensi 

Kompetensi Dalsalr Indikaltor 

3.1 Mengalnallisis Interalksi Sosiall 3.1 Pesertal didik malmpu menjelalskaln 

pengertialn interalksi sosiall. 

3.2. Pesertal didik malmpu 

mencontohkaln bentuk bentuk 

interalksi sosiall. 

3.4 Pesertal didik malmpu menyebutkaln 

syalralt- syalralt terjaldinyal interalksi 

sosiall. 

3.3 Pesertal didik malmpu menjelalskaln 

falktor-falktor interalksi sosiall. 

 

C. Tujualn Pembelaljalraln 

Setelalh mengikuti proses pembelaljalraln, Pesertal didik dihalralpkaln malmpu: 

 Pesertal didik malmpu Menjelalskaln pengertialn interalksi sociall dengaln 

benalr. 

 Malmpu Mencontohkaln bentuk-bentuk interalksi sosiall dengaln balik. 

 Setelalh diberikaln beberalpal pernyaltalaln, pesertal didik malmpu 

menyebutkaln syalralt-syalralt terjaldinyal interalksi sosiall. 
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 Malmpu Menjelalskaln falktor-falktor interalksi sosiall dengaln tepalt. 

D. Malteri Pembelaljalraln 

Malnusial tidalk bisal melepalskaln diri dalri kehidupaln malsyalralkalt 

kalrenal malnusial paldal halkikaltnyal aldallalh malkhluk sosiall. Malnusial sebalgali 

malkhluk sosiall dallalm kehidupalnnyal mempunyali kebutuhaln-kebutuhaln, balik 

kebutuhaln malteriall malupun spirituall. Kebutuhaln itu bersumber dalri dorongaln-

dorongaln allalmialh yalng dimiliki setialp malnusial sejalk lalhir.  

Dallalm memenuhi semual kebutuhaln hidupnyal malnusial 

membutuhkaln balntualn malnusial lalinnyal. Sehinggal terjaldilalh hubungaln alntalr 

oralng peroralngaln malupun kelompok untuk memenuhi kebutuhaln hidup malnusial. 

Oleh kalrenal itu, diperlukaln sesualtu yalng dalpalt mengaltur perilalku malnusial ketikal 

berhubungaln dengaln oralng lalin dallalm memenuhi kebutuhaln hidupnyal 

dimalsyalralkalt.  

Paldal dalsalrnyal malnusial selallu ingin berkumpul dengaln malnusial 

lalin, selallu ingin bertemu, berbicalral altalu melalkukaln kegialtaln-kegialtaln lalin 

dengaln malnusial. Dengaln demikialn malnusial halrus berimteralksi dengaln sesalme 

alnggotal malsyalralkalt. Bertemunyal seseoralng dengaln oralng lalin altalu kelompok 

lalinnyal, kemudialn merekal salling berbicalral, bekerjal salmal, daln seterusnyal untuk 

mencalpali tujualn bersalmal. Kegialtaln itu dalpalt dikaltalkaln sebalgali proses interalksi 

sosiall.  

d. Pengertialn Interalksi Sosiall 

Sallalh saltu ciri malnusial aldallalh selallu hidup bersalmal malnusial 

lalinnyal.kehidupaln malnusial sejalk lalhir di dunial salmpali alkhir halyalt dikalndung 

baldaln, terlibalt di dallalm interalksi sosiall. Paldal salalt malsih balyi terlibalt interalksi 
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terutalmal dengaln ibu pengalsuhnyal. Setelalh besalr terlibalt interalksi dengaln 

tetalnggal, temaln-temaln sepermalinaln, daln temaln-temaln sekolalh. Setelalh dewalsal 

terlibalt interalksi dengaln temaln-temaln seprofesi daln seterusnyal. Salngalt sulit 

menemukaln malnusial yalng menyendiri talnpal melalkukaln interalksi dengaln 

malnusial lalin.  

Interalksi sosiall aldallalh hubungaln alntalral individu dengaln individu, 

alntalral individu dengaln kelompok, malupun alntalral kelompok dengaln kelompok. 

Dallalm interalksi sosiall, hubungaln yalng terjaldi halrus dilalkukaln secalral timball 

ballik oleh kedual belalh pihalk. Alrtinyal kedual belalh pihalk halrus salling merespon. 

Jikal yalng saltu bertalnyal malkal dial menjalwalb, jikal dimintal balntualn dial 

membalntu. Dengaln demikialn, malnusial melalkukaln interalksi sosiall dallalm 

kehidupalnnyal untuk memenuhi berbalgali kebutuhaln (pokok salndalng, palngaln daln 

palpaln), kebutuhaln alkaln pendidikaln daln kesehaltaln, sertal kebutuhaln- kebutuhaln 

lalinnyal.  

e. Bentuk-Bentuk Interalksi Sosiall 

Aldal beberalpal bentuk interalksi sosiall dallalm kehidupaln malsyalralkalt, 

yalitu sebalgali berikut : 

- Proses- Proses Alsosialtif 

Proses ini terjaldi alpalbilal seseoralng altalu sekelompok oralng 

melalkukaln interalksi sosiall yalng mengalralh kepaldal kesaltualn 

palndalngaln. Proses ini terdiri dalri tigal bentuk yalitu kerjal salmal, 

alkomodalsi daln alsimilalsi.  

- Proses- Proses Disalsosialtif 
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Proses ini terjaldi alpalbilal seseoralng altalu sekelompok oralng 

melalkukaln interalksi sosiall yalng mengalralh paldal konflik daln 

merenggalngkaln solidalritals kelompok. Proses ini terdiri altals tigal 

bentuk yalitu kompetisi, kontralvensi, daln pertentalngaln.  

f. Syalralt-syalralt Terjaldinyal Interalksi Sosiall  

Jikal pihalk-pihalk yalng berinteralksi melalkukaln kontalk sosiall daln 

komunikalsi malkal alkaln terjaldi proses interalksi sosiall. Kontalk sosiall daln 

komunikalsi sosiall aldallalh pralsyalralt untuk interalksi sosiall. Talnpal kedual kondisi 

ini, tidalk alkaln aldal interalksi sosiall. Melallui kontalk daln komunikalsi, seseoralng 

alkaln menjelalskaln tingkalh lalku oralng lalin altalu peralsalaln yalng ingin mereka l 

salmpalikaln kepaldal oralng lalin. 

Kontalk sosiall beralsall dalri balhalsal laltin con altalu cum yalng beralrti 

bersalmal-salmal daln talngo yalng beralrti menyentuh. Jaldi secalral halrfialh kontalk 

aldallalh bersalmal-salmal menyentuh. Secalral fisik, kontalk balru terjaldi alpalbilal terjaldi 

hubungaln baldalnialh. Sebalgali gejallal sosiall itu tidalk perlu beralrti sualtu hubungaln 

baldalnialh, kalrenal oralng dalpalt mengaldalkaln hubungaln talnpal halrus menyentuhnyal, 

seperti misallnyal dengaln calral berbicalral dengaln oralng yalng bersalngkutaln. Dengaln 

berkembalngnyal teknologi dewalsal ini, oralng-oralng dalpalt berhubungaln saltu salmal 

lalin dengaln melallui telepon, telegralf, raldio, daln yalng lalinnyal yalng tidalk perlu 

memerlukaln sentuhaln baldalnialh. 

Kontalk sosiall memiliki beberalpal sifalt, yalitu kontall sosiall positif daln 

kontalk sosiall negaltive. Kontalk sosiall positif aldallalh kontalk sosiall yalng mengalralh 

paldal sualtu kerjal salmal, sedalngkaln kontalk sosiall negaltive mengalralh kepaldal sualtu 

pertentalngaln altalu balhkaln salmal sekalli tidalk menghalsilkaln kontalk sosiall. Selalin 
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itu kontalk sosiall jugal memiliki sifalt primer altalu sekunder. Kontalk primer terjaldi 

alpalbilal yalng mengaldalkaln hubungaln lalngsung bertemu daln berhaldalpaln mukal, 

seballiknyal kontalk yalng sekunder memerlukaln sualtu peralntalral. 

Komunikalsi aldallalh balhwal seseoralng yalng memberi talfsiraln kepaldal 

oralng lalin (yalng berwujud pembicalralaln, geralk-geralk baldalnialh altalu sikalp), 

peralsalaln-peralsalaln alpal yalng ingin disalmpalikaln oleh oralng tersebut. Oralng yalng 

bersalngkutaln kemudialn memberi realksi terhaldalp peralsalaln yalng ingin 

disalmpalikaln. Dengaln aldalnyal komunikalsi sikalp daln peralsalaln kelompok dalpalt 

diketalhui olek kelompok lalin alaltalu oralng lalin. Hall ini kemudalin merupalkaln 

balhaln untuk menentukaln realksi alpal yalng alkaln dilalkukalnnyal. Dallalm komunikalsi 

kemungkinaln sekalli terjaldi berbalgali malcalm penalfsiraln terhaldalp tingkalh lalku 

oralng lalin. Seulals senyum misallnyal, dalpalt ditalfsirkaln sebalgali keralmalh talmalhaln, 

sikalp bersalhalbalt altalu balhkaln sebalgali sikalp sinis daln sikalp ingin menunjukaln 

kemenalngaln. Dengaln demikialn komunikalsi memungkinkaln kerjal salmal alntalr 

peroralngaln daln altalu alntalr kelompok. Tetalpi disalmping itu jugal komunikalsi bisal 

menghalsilkaln pertikalialn yalngterjaldi kalrenal sallalh palhalm yalng malsing-malsing 

tidalk malu mengallalh. 

g. Falktor-falktor Interalksi Sosiall  

Berlalngsungnyal sualtu proses interalksi sosiall didalsalrkaln paldal 

beberalpal falktor, alntalral lalin sebalgali berikut : 

- Falktor Imitalsi    - Falktor Identifikalsi 

- Falktor Sugesti    - Falktor Simpalti 

E. Metode Pembelaljalraln 

 Pendekaltaln   : Scientific Lealrning 
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 Model pembelaljalraln  : Time Token 

F. Medial Pembelaljalraln 

Medial :  

 Slide Power Point  

 Kupon Berbicalral 

Allalt/Balhaln : 

 Spidol, palpaln tulis 

G. Sumber Belaljalr 

 Kementerialn Pendidikaln Daln Kebudalyalaln Republik Indonesial. Buku 

Palket Ilmu Pengetalhualn Sosiall Kelals VII (edisi Revisi 2017) 

 Internet 

 Lingkungaln Setempalt 

 Referensi yalng relevaln 
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H. Lalngkalh – Lalngkalh Pembelaljalraln 

Kegialtaln 

Pendalhulualn 

Deskripsi Kegialtaln Allokalsi 

Walktu 

Pendalhulualn (Alwall)  Guru memberikaln sallalm. 

 Guru memintal ketual kelals untuk 

memimpin doal. 

 Guru memeriksal pesertal haldir 

dengaln calral memalnggil saltu persaltu 

nalmal pesertal didik. 

 Alpresepsi, dimalnal guru melalkukaln 

alpresepsi dengaln calral : 

Memberikaln pertalnyalaln kepaldal 

siswal untuk meralngsalng siswal algalr 

bisal mengetalhui malteri yalng alkaln 

dipelaljalrrinyal.  

 Motivalsi 

Guru memberikaln motivalsi kepalda l 

siswal, contohnyal: “kital perlu 

mempelaljalri alpal itu interalksi sosiall 

algalr kital dalpalt mengetalhui 

balhwalsalnyal setialp malnusia l 

membutuhkaln malnusial lalinnya l 

dengaln melallui kontalk sosiall daln 

komunikalsi sosiall. 

10 Menit 
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 Menetalpkaln tujualn Guru 

menyalmpalikaln kompetensi/tujualn 

pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali. 

Kegialtaln Inti Deskripsi Kegialtaln Allokalsi 

Walktu 

Mengalmalti  Pesertal didik mengalmalti slide power 

point sebalgali contoh galmbalraln 

mengenali interalksi sosiall. 

60  Menit 

Menalnyal  Pesertal didik menalnyalkaln tentalng 

malteri yalng merekal almalti dalri slide 

power point. 

 

Mengumpulkaln Daltal 

(mengeksploralsi) 

 Pesertal didik dimintal untuk berfikir 

tentalng malteri yalng alkaln dibalhals, 

mencalri jalwalbaln dalri buku malupun 

dalri sumber balcalaln lalinnyal.  
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Mengalsosialsi  Guru memberikaln saltu kupon paldal 

malsing – malsing pesertal didik, 

dimalnal malteri sudalh tercalntum paldal 

setialp kupon berbicalral. 

 Semual pesertal didik disuruh berdiri 

daln mencalri palsalngaln untuk salling 

memberi informalsi  

 Tialp pesertal didik halrus mencaltalt 

nalmal palsalngalnnyal yalng sesuali paldal 

kupon berbicalral. 

 Demikialn seterusnyal salmpali tialp 

pesertal didik dalpalt salling memberi 

daln menerimal malteri malsing –  

malsing. 

 

Mengkomunikalsikaln  Guru mengalwalsi proses 

pembelaljalraln daln mengalralhkaln 

siswal  

 Guru daln murid membualt 

kesimpulaln bersalmal – salmal. 

 

 

 

Kegialtaln Penutup Allokalsi 

Walktu 

 Guru melalkukaln evallualsi  

 Pelalksalnalaln post-test. 

20 menit 



91 
 

 

 Guru memberi sallalm penutup. 

 

I. Penilalialn Pembelaljalraln 

1. Teknik Penilalialn 

Penilalialn yalng dilalkukaln aldallalh penilalialn kompetensi pengetalhualn 

dengaln instrumen penilalialnnyal berupal tes tertulis pilihaln galndal. Tes tertulis 

pilihaln galndal terdiri dalri 10 butir soall daln malsing – malsing soall yalng dijalwalb 

dengaln benalr alkaln diberi bobot skor 1 sehinggal skor malksimumnyal aldallalh 10 

dengaln menggunalkaln rumus penilalialn:  

 

Nilali = 
                    

                     
   1 

2. Rubrik Penilalialn 

No Nalmal Siswal Butir Tes Skor Totall 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1             

2             

3             

4             

5             
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Lalmpiraln 3 

INSTRUMEN HAlSIL BELAlJAlR 

Soall Pretest 

Nalmal   : 

Kelals   : 

Maltal Pelaljalraln : 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulislalh nalmal daln kelals paldal lembalr yalng telalh disedialkaln. 

2. Balcallalh soall, jikal kuralng lengkalp altalu tulisaln yalng tidalk terbalcal 

silalhkaln beritalhu kepaldal guru yalng sedalng mengalwals. 

3. Kerjalkalnlalh soall – soall yalng alndal alnggalp palling mudalh terlebih dalhulu.  

4. Selalmalt bekerjal. 

PILIHAlN BERGAlNDAl 

Pilihlalh jalwalbaln yalng palling benalr paldal soall dibalwalh ini dengaln memberi talndal 

silalng (x) paldal huruf al, b, c, daln d. 

1. Berikut ini yalng bukaln merupalkaln interalksi sosiall aldallalh... 

Al. salling tunjuk 

B. mengobrol di lualr kelals 

C. berterialk di sungali 

D. salling nalsehalt 

2. Hubungaln-hubungaln alntalral oralng peroralngaln, alntalral kelompok malnusial, 

malupun alntalral oralng peroralngaln daln kelompok malnusial disebut ... 

A. staltus sosiall 

B. peraln sosiall 

C. interalksi sosiall 

D. proses sosiall 

3. Proses interalksi sosiall alkaln terjaldi alpalbilal memiliki syalralt ... 

Al. hubungaln daln alkibalt 

B. proses daln tindalkaln 
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C. kontalk daln komunikalsi 

D. alksi daln realksi 

4. Salling lihalt, berjalbaltaln talngaln, mengirim suralt altalu sms, daln salling 

telepon merupalkaln sallalh saltu syalralt interalksi sosiall paldal... 

Al. alsosialsi 

B. komunikalsi 

C. kontalk 

D. disosialsi 

5. Seoralng alnalk yalng melalkukaln kontalk sosiall dengaln ibunyal. Itu 

merupalkaln sallalh saltu contoh bentuk kontalk sosiall alntalral... 

Al. kelompok 

B. oralng peroralngaln 

C. peroralngaln dengaln kelompok 

D. kelompok dengaln kelompok 

6. Berikut ini merupalkaln contoh dalri terjaldinyal proses interalksi sosiall ... 

Al. dual oralng alnalk salling bersallalmaln daln salling berbicalral 

B. oralng Indonesial bertemu dengaln oralng Alralb 

C. seoralng lalki-lalki memperhaltikaln seoralng galdis 

D. seoralng alnalk sedalng menelpon temalnnyal 

7. Yalng tidalk termalsuk falktor-falktor berlalngsungnyal proses interalksi sosiall 

aldallalh ... 

Al. imitalsi 

B. sugesti 

C. simpalti 

D. alsimilalsi 

8. Ikut meralsal bersedih melihalt temaln mendalpalt musibalh daln berusalhal 

membalntunyal merupalkaln falktor interalksi sosiall bentuk... 

Al. imitalsi 

B. sugesti 

C. simpalti 

D. identifikalsi 



94 
 

 

9. Jikal seoralng alnalk kecil melihalt alpal yalng dilalkukaln oleh oralng tualnyal, 

kemudialn alnalk tersebut mencobal melalkukaln alpal yalng telalh ial lihalt. 

Tindalkaln alnalk tersebut dinalmalkaln ... 

Al. identifikalsi 

B. imitalsi 

C. simpalti 

D. sugesti 

10. Perhaltikaln pernyaltalaln berikut! 

1. Jumlalh pelalkunyal saltu oralng altalu lebih 

2. Jumlalh pelalkunyal minimall dual oralng altalu lebih 

3. Berlalngsung secalral sepihalk 

4. Aldalnyal komunikalsi alntalrpelalku 

5. Tidalk halrus memiliki tujualn tertentu 

 

 Yalng termalsuk ciri-ciri terjaldinyal interalksi sosiall aldallalh nomor... 

Al. 1 daln 2 

B. 1 daln 3 

C. 2 daln 4 

D. 3 daln 5 
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Lalmpiraln 4 

KUNCI JAlWAlBAlN  

1. C 

2. C 

3. C 

4. C 

5. B 

6. Al 

7. D 

8. C 

9. B 

10. C 
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Lalmpiraln 5 

INSTRUMEN HAlSIL BELAlJAlR 

Soall Posttest 

Nalmal   : 

Kelals   : 

Maltal Pelaljalraln : 

PETUNJUK UMUM 

1. Tulislalh nalmal daln kelals paldal lembalr yalng telalh disedialkaln. 

2. Balcallalh soall, jikal kuralng lengkalp altalu tulisaln yalng tidalk terbalcal 

silalhkaln beritalhu kepaldal guru yalng sedalng mengalwals. 

3. Kerjalkalnlalh soall – soall yalng alndal alnggalp palling mudalh terlebih 

dalhulu. 

4. Selalmalt bekerjal. 

PILIHAlN BERGAlNDAl 

Pilihlalh jalwalbaln yalng palling benalr paldal soall dibalwalh ini dengaln memberi talndal 

silalng (x) paldal huruf al, b, c, daln d. 

3. Berikut ini yalng bukaln merupalkaln interalksi sosiall aldallalh... 

Al. salling tunjuk 

B. mengobrol di lualr kelals 

C. berterialk di sungali 

D. salling nalsehalt 

4. Hubungaln-hubungaln alntalral oralng peroralngaln, alntalral kelompok malnusial, 

malupun alntalral oralng peroralngaln daln kelompok malnusial disebut ... 

A. staltus sosiall 

B. peraln sosiall 

C. interalksi sosiall 

D. proses sosiall 
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5. Proses interalksi sosiall alkaln terjaldi alpalbilal memiliki syalralt ... 

Al. hubungaln daln alkibalt 

B. proses daln tindalkaln 

C. kontalk daln komunikalsi 

D. alksi daln realksi 

6. Salling lihalt, berjalbaltaln talngaln, mengirim suralt altalu sms, daln salling 

telepon merupalkaln sallalh saltu syalralt interalksi sosiall paldal... 

Al. alsosialsi 

B. komunikalsi 

C. kontalk 

D. disosialsi 

7. Seoralng alnalk yalng melalkukaln kontalk sosiall dengaln ibunyal. Itu 

merupalkaln sallalh saltu contoh bentuk kontalk sosiall alntalral... 

Al. kelompok 

B. oralng peroralngaln 

C. peroralngaln dengaln kelompok 

D. kelompok dengaln kelompok 

8. Berikut ini merupalkaln contoh dalri terjaldinyal proses interalksi sosiall ... 

Al. dual oralng alnalk salling bersallalmaln daln salling berbicalral 

B. oralng Indonesial bertemu dengaln oralng Alralb 

C. seoralng lalki-lalki memperhaltikaln seoralng galdis 

D. seoralng alnalk sedalng menelpon temalnnyal 

7. Yalng tidalk termalsuk falktor-falktor berlalngsungnyal proses interalksi sosiall 

aldallalh ... 

Al. imitalsi 

B. sugesti 

C. simpalti 

D. alsimilalsi 

8. Ikut meralsal bersedih melihalt temaln mendalpalt musibalh daln berusalhal 

membalntunyal merupalkaln falktor interalksi sosiall bentuk... 

Al. imitalsi 

B. sugesti 



98 
 

 

C. simpalti 

D. identifikalsi 

9.. Jikal seoralng alnalk kecil melihalt alpal yalng dilalkukaln oleh oralng tualnyal, 

kemudialn alnalk tersebut mencobal melalkukaln alpal yalng telalh ial lihalt. 

Tindalkaln alnalk tersebut dinalmalkaln ... 

Al. identifikalsi 

B. imitalsi 

C. simpalti 

D. sugesti 

10. Perhaltikaln pernyaltalaln berikut! 

 Jumlalh pelalkunyal saltu oralng altalu lebih 

 Jumlalh pelalkunyal minimall dual oralng altalu lebih 

 Berlalngsung secalral sepihalk 

 Aldalnyal komunikalsi alntalrpelalku 

 Tidalk halrus memiliki tujualn tertentu 

 

 Yalng termalsuk ciri-ciri terjaldinyal interalksi sosiall aldallalh nomor... 

Al. 1 daln 2 

B. 1 daln 3 

C. 2 daln 4 

D. 3 daln 5 
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Lalmpiraln 6 

KUNCI JAlWAlBAlN  

1. C 

2. C 

3. C 

4. C 

5. B 

6. Al 

7. D 

8. C 

9. B 

10. C 
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Lalmpiraln 7 

KELAlS EKSPERIMEN  

Galmbalr 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbar 1 Siswa Salat Melakukan Diskusi Kelompok Sebelum Berbicara 

Menyampaikan Pendapatnya 

 

 Galmbalr 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar saat siswa menyampaikaln pendapatnya 
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KELAlS KONTROL 

Galmbalr 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Galmbalr salalt siswal berdiskusi 

 

Galmbalr 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr salalt siswal menyalmpalikaln pendalpaltnyal. 
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Lalmpiraln 8 

Nalmal Siswal Salmpel Penelitialn 

KELAlS VII-4 (Kelals Eksperimen) 

No. NAlMAl SISWAl KELAlS 

1 Allwi Alkbalr L 

2 AlNGGAl PRAlSETIYO L 

3 alnnisal dwi puspital P 

4 AlRDINAl AlGISTI P 

5 AlYSKAl SRIYAlNDAl L 

6 Dials Ralndal Praltalmal L 

7 DINO PRAlYOGAl L 

8 DWI RAlTIH KESUMAl NINGTIAlS P 

9 Fris Falndy L 

10 KHAlYLILAl LUNAl NEZAl SIREGAlR P 

11 LILAl RAlMAlDAlNI P 

12 M. AlDE FIRAlNSYAlH L 

13 MHD FAlHRI RAlSYAl L 

14 Muhalmmald Alqso Rhomaldun L 

15 MUTIAlRAl SAlFITRI P 

16 NAlBILLAl RIZKY AlGUSTIN P 

17 NAlDIAl AlMIRAlH MAlYKAl P 

18 RAlISYAlH PUTRI KIRAlNI P 

19 RAlSYAl NAlUFAlL PUTRAl L 

20 SAlNDI PRAlJAl L 

21 SAlNDRI KURNIAlWAlN L 

22 Syalhralni Dwi Hernital P 

23 SYAlWAlL AlL MAlJID L 

24 TIKAl SHAlBBILAl P 

25 Trials Valnessal P 

26 ZAlHWAl FITRI AlNGGRAlINI P 

27 SOFIAl AlMELIAl P 

28 Suci Almalndal Pralsiskal P 

29 SUHENI P 

30 Yunnalh Fidyal P 

 

Keteralngaln : 

L : Lalki-lalki 

P : Perempualn 
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Keteralngaln : 

L : Lalki-lalki 

P : Perempualn 

 

Nalmal Siswal Salmpel Penelitialn 

KELAlS VII-4 (Kelals Kontrol) 

 

 NO NAlMAl SISWAl KELAlS 

1 AlLDI L 

2 AlLDI L 

3 Alldi Praltalmal L 

4 AlLDO L 

5 AlLFAlTTAlH FISSAlBILILLAlH L 

6 AlLFIRAl BAlLQIS P 

7 BAlYU KURNIAlWAlN L 

8 Chelsale Oktalvional P 

9 DEAl CAlHYAl REJEKI P 

10 DELAl SAlFITRI P 

11 GUSTI AlMIN REWAl HAlRAlHAlP L 

12 HAlIKAlL RAlMDAlNI L 

13 LILIS PUSPITAl P 

14 MHD RAlKAl PRAlWIDI L 

15 NAlWAl KERYNAl P 

16 nalzril allfalthaln faldillalh L 

17 NAlZWAlR HAlDI AlL - FIQRI L 

18 Novital Alulial P 

19 NOVITAl SAlLSAlBILAl P 

20 REZKY INDAlH RAlMAlNDAl P 

21 RIBBY JAlSKYAlH PAlNGGAlBEAlN L 

22 Ricky Alndrialn L 

23 RIDHO PRAlTAlMAl L 

24 RISKI DAlRMAlWAlN L 

25 Saltrial Halbib Kesumal L 

26 SITI P 

27 SOFIAl AlMELIAl P 

28 Suci Almalndal Pralsiskal P 

29 Yusialnal Alyu Kalnalyal P 

30 ZAlSKIAl RAlMAlDHAlNI P 


